Kedudukan Perempuan dalam al-Quran (Suatu Kajian Tafsir Tahlili QS. al-Nisa/4: 124) by Subaeda, Subaeda
 KEDUDUKAN PEREMPUAN DALAM AL-QUR’AN 





Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana  
Tafsir Hadis Prodi Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir  
Pada Fakultas Ushuluddin Filsafat Dan Politik 









FAKULTAS USHULUDDIN, FILSAFAT DAN POLITIK 








 ِيِح هرلا ِنَْحْ هرلا ِ هللَّا ِمِْسب 
 له آ لىعو مناألا يرخ لىع ملاسلاو ةلاصلاو , لمعي لمام ناسنإلا لمع لمقلبا لمع يلذا لله دلحما
"دعب اما" ماركلا لىوا هباصحأآو 
Puji syukur kehadirat Allah atas berkat, rahmat, hidayah dan inayahNya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Salawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad 
saw. beserta keluarga, sahabatnya dan para pengikut setianya. 
Adapun tujuan penyusunan skripsi ini, untuk memenuhi persyaratan 
penyelesaian pendidikan pada program strata satu jurusan Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir pada Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar 
Tahun Akademik 2017/ 2018. 
Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis menyadari banyak pihak 
yang telah ikut berpartisipasi secara aktif maupun pasif dalam membantu proses 
penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis merasa sangat perlu 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak yang membantu, baik yang 
telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk maupun yang senantiasa 
memotivasi. 
1. Ayahanda Dg. Raga ,dan ibunda Rauna sebagai orang tua penulis yang 
telah berjuang merawat, membesarkan serta mencari nafkah sehingga 
penulis dapat sampai pada tahap akhir perkuliahan. Tiada kata-kata 
yang layak penulis berikan untuk mengemukakan penghargaan dan jasa 
beliau. Tanpa do’a yang ditujukan kepadaku penulis tidak mampu 
menyelesaikan penyusunan karya ilmiah ini, penulis hanya dapat 
mendoakan semoga beliau senantiasa mendapatkan berkah, rahmat di 
sisi Allah. Dan tidak lupa pula kepada kakak tersayang Jumaeda, Nasir, 
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Kamaruddin dan serta keluarga yang senantiasa memberikan bantuan, 
baik moril maupun material sehingga proses pembelajaran selama 
dibangku kuliah dapat berjalan lancar. 
2. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si sebagai Rektor UIN Alauddin 
Makassar dan Prof. Mardan, M.Ag, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A, 
Prof. Siti Hj. Aisyah, M.A. Ph. D, Prof. Hamdan, Ph.D selaku wakil 
Rektor I, II, III dan IV yang telah memberikan kesempatan kepada 
penulis untuk menimba ilmu di kampus ini. 
3. Prof. Dr. H. Natsir Siola, M.A. sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik, Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin 
M.Ag, Dr. Abdullah, M.Ag selaku wakil Dekan I, II dan III yang 
senantiasa membimbing penulis selama menempuh perkuliahan. 
4. Dr. H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag., Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag. dan Dr. 
Muhsin Mahfudz, M.Ag, Dra. Marhany Malik, M. Hum, selaku ketua 
jurusan Ilmu al-Qur’an dan ketua jurusan Ilmu Hadis bersama sekertaris 
jurusan, atas segala ilmu dan arahannya selama menempuh jenjang 
perkuliahan di Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik.  
5. Prof. Dr. H M.Galib M. M.A. Dan Dr. Hj. Aisyah Arsad, MA., selaku 
pembimbing I dan pembimbing II penulis yang dengan ikhlas 
meluangkan waktunya untuk membimbing dan memberikan arahan 
kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi sejak awal hingga akhir. 
6. Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag, dan Sitti Syakirah Abunawas., MTh. I 
selaku penguji I dan penguji II penulis dengan ikhlas meluangkan 
waktunya dalam berbagai seminar ujian dan memberikan arahannya 




7. Seluruh dosen di lingkungan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
UIN Alauddin Makassar yang telah berjasa mengajar dan mendidik 
penulis selama menjadi mahasiswa di UIN Alauddin Makassar serta staf 
akademik yang dengan sabarnya melayani penulis dalam menyelesaikan 
prosedur akademik yang harus dijalani hingga ke tahap penyelesaian. 
8. Bapak dan ibu kepala perpustakaan UIN Alauddin Makassar beserta 
segenap stafnya yang telah menyediakan referensi yang dibutuhkan 
dalam penyelesaian skripsi ini. 
9. Teman kelas penulis yaitu Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Reguler #3, yang 
terkenal dengan jumlah yang sedikit namun kompak. Suatu kesyukuran 
penulis dapat ditakdirkan mengenal dan bergabung dalam kelas yang 
penghuninya sangat baik dan kompak, semoga kita akan selalu terjalin 
persaudaraan hingga akhir nanti, dan terkuhusu saudariku Nurwawi 
teman seperjuangan yang dari awal sampai akhir yang selalu sama-sama, 
suka maupun duka dilalui bersama penulis hingga sampai tahap ini. Dan 
juga teman-teman KKN yang berlokasi di Takalar tepatnya di 
Manongkoki, terimah kasih atas persaudaraannya meskipun singkat 
namun sangat berkesan. Dan terima kasih juga terhadap orang-orang 
yang selalu bertanya kapan wisuda yang sedik banyaknya memberikan 
motivasi kepada penulis. 
10. Saudara-saudara seperjuangan Mahasiswa Tafsir Hadis angkatan 
2014, terima kasih karena telah memberikan motivasi, membantu, 
memberikan kritik dan semangat kepada penulis dan senantiasa 
menemani penulis baik dalam keadaan suka maupun duka. 
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah 
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diberikan bernilai ibadah di sisi Allah dan semoga Allah senantiasa meridai 
semua amal usaha yang peneliti telah laksanakan dengan penuh kesungguhan 
serta keikhlasan. 
Terakhir penulis harus sampaikan penghargaan kepada mereka yang 
membaca dan berkenan memberikan saran, kritik atau bahkan koreksi terhadap 
kekurangan dan kesalahan yang pasti masih terdapat dalam skripsi ini. Semoga 
dengan saran dan kritik tersebut, skripsi ini dapat diterima dikalangan pembaca 
yang lebih luas lagi di masa yang akan datang. Semoga karya yang sangat 
sederhana ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
1. Konsonan 










































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 
Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 







Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 






 ََفْيَك : kaifa 
 ََلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 








ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِك : qi>la 
َُتْوَُمي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ 
marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 




























fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i 
 َْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ahdan alif atau ya>’ 
 
َْ ...اَْْ...ْ|ى  
 
d}ammahdan wau 








i> i dan garis di atas 
 






menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
اَُةَضْوَرَِلاَفْطَلأ  : raud}ah al-at}fa>l 
ََُلِضاَْفلَاَُةَْنيِدَْملَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ََُةْكِْْحلَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydi>d ( ََّػػ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّ بَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
َّقَْحلَا : al-h}aqq 
ََم ُِّعه : nu‚ima 
 َوَُدع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (َّىِػػػػػ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ََِلع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ لا(alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak 
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 






َُسْم َّشلَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ََلََْزل َّزلَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َةَفَْسلَْفلَا : al-falsafah 
َُدَلاْبلَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْوُرُِمَأت : ta’muru>na 
َُعْوَّنلَا : al-nau‘ 
 َء َْشَ : syai’un 
َُتْرِمُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim 
dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan 
bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah(الله) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَُنْيِد di>nulla>h  َِللِبِ billa>h   
xi 
 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِاللهَِةَْحَْرَ ِْفَِ ُْهُhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari 
judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak dari) 
sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai 






‘Ali>ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali>ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>.(bukan:Al-H{asan, ‘Ali>ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni>Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 




B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
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 Skripsi ini merupakan penelitian yang membahas tentang kedudukan perempuan di 
dalam al-Qur’an yang berfokus pada QS. al-Nisa>’/4:124, di mana ayat ini memberi 
kejelasan bahwa kedudukan perempuan itu sendiri sama dengan laki-laki, ia terlahir sebagai 
patner yang saling berkaitan dan saling membutuhkan satu sama lain, karena perempuan 
dan laki-laki terlahir dari satu asal usul. Ayat ini juga memberikan ketegasan bahwa antara 
perempuan dan laki-laki yang menjadi perbedaannya ialah hanya amal saleh, iman serta 
ketaqwaan mereka kepada Allah Swt dan apa yang mereka usahakan. dan balasan yang 
diperolehnya ialah di masukkan ke dalam surga atau neraka sebagai balasan terhadap apa 
yang mereka kerjakan atau usahakan di Dunia. 
 Masalah pokok yang muncul dalam penelitian ini adalah bagaimana kedudukan 
perempuan dalam QS. al-Nisa>’/4: 124 ? Dari masalah pokok ini muncul sub-sub masalah 
yaitu bagaimana hakikat kedudukan perempuan dalam QS. al Nisa>’/4:124? Bagaimana 
bentuk kedudukan perempuan dalam QS. al Nisa>’/4:124? Dan bagaimana urgensi 
kedudukan perempuan dalam QS. al Nisa>’/4:124?. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang kedudukan perempuan yang terdapat 
dalam QS. al-Nisa>’/4:124. 
 Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka yang bersifat analisis. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu tafsir, yaitu menggunakan salah satu 
dari empat moetode yang berkembang dan pendekatan sosia histori yaitu pendekatan 
melalui sejarah. Penelitian ini tergolong  library research, data dikumpulkan dengan 
mengutip, menyadur dan menganalisis dengan menggunakan beberapa teknik interpretasi 
seperti interpretasi qur’ani, interpretasi kultural, dan interpretasi linguistik terhadap 
literatur yang representatif dan mempunyai relevansi yang berkaitan dengan masalah yang 
di bahas, kemudian mengulas dan menyimpulkan. Penelitian ini juga menggunakan pola 
tafsir tahli>li> dalam mengelolah data yang telah terkumpul. 
 Hasil dari penelitian ini bahwa hakikat kedudukan perempuan yang terdapat dalam 
QS. al-Nisa>’/4:124 ialah bahwa tolak ukur sesorang tidak dilihat dari bentuk fisik 
bagaimana ia diciptakan, seperti perempuan yang dikenal dengan sifat kelemah 
lembutannya dan fisik yang lemah dan laki-laki dengan sifat keperkasaannya dan fisik yang 
kuat bukan menjadi faktor untuk membedakan mereka karena ia diciptakan dengan 
kekodratannya masing-masing. Wujud kedudukan perempuan yang tergambar dalam QS. 
al-Nisa>’/4:124 ialah bahwa yang menimbulkan perbedaan antara perempuan dan laki-laki 
hanyalah amal saleh, dan iman yang dimilikinya, sehingga dari situlah kedudukan 
perempuan disetarakan dan diberikannya hah-hak kepada perempuan. Urgensi kedudukan 
perempuan yang terdapat dalam QS. al-Nisa>’/4: 124 yaitu Allah telah menganugrakan 
kelebihan-kelebihan kepada perempuan sehingga dengan kelebihan itu perempuan di angkat 
derajatnya, dihormati dan dimuliakan dengan ketaqwaannya. 
 Implikasi dari penelitian ini yaitu menjelaskan tentang kedudukan perempuan yang 
terdapat dalam QS. al-Nisa>’/4:124 agar dapat dijadikan pembelajaran (ibrah) tentang 







A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan dan perbaikan merupakan dua fase yang menjadi core volues 
bagi siapa saja yang ingin mendapatkan hasil terbaik. Seperti dalam sebuah 
Riwayat disebutkan: 
 , ٍْيَُْصه ِنْب ِد َّمَحُم ُنْب ُرَفْعَج ِنِ ََبَْخ ََ ُنْب ُيمِىإَرْب
ِ
إ انث ٍينِىاَش ِنْب َد َْحَْأ ُنْب ُر َُعُ ،ُوْنَع َِنِث َّدَحَو
 َْحلإ َّنَأ ِنََِغَلب :ُلوَُقي , ََهَْدَأ َنْب َيمِىإَرْب
ِ
إ ُتْع َِسَ :َلَاق , ٍرا ََّشب ُنْب ُيمِىإَرْب
ِ
إ َِنِث َّدَح ،ٍرا ََّصه َنَس
 ََلع ُالله َّلََّص َِّبَِّنلإ ىَأَر ، َّيِْصَْْبلإ :َلَاق ِنِْظِع ِالله َلوُسَر َيَ :َلاََقف ِوِمَانَم ِفِ َ َّلََّسَو ِوْي« ِنَم
 ْقُّنلإ ِدَىاَعََتي َْمل ْنَمَو ٌنوُعْلَم َُوَيف ِوِمَْوي ْنِم إ ًَّشَ ُهَُدغ َنَكَ ْنَمَو ٌنوُبْغَم َُوَيف ُهاَمَْوي ىَوَت ْ سإ ْنِم َناَص
 َنَكَ ْنَمَو ٍناَصُْقه ِفِ َُوَيف ِوِسَْفه َُل ٌْيَْخ ُتْوَْملَاف ٍناَصُْقه ِفِ» 
Artinya: 
Telah  mengabarkan kepadaku, Ja’far bin Muh{ammad bin Nas}i>r, telah 
menceritakan kepadaku Umar bin Ahmad bin Sya>hin, telah menceritakan 
kepadaku Ibra>him bin Nas{sa>r, telah menceritakan kepadaku Ibra>him bin 
Bassya>r, dia berkata: saya mendengar Ibra>him bin Adham, berkata Hasan 
al-Basri telah menyampaikan kepadaku bahwa Rasulullah bersabda; 
Barang siapa yang dua harinya (hari ini dan kemarin) sama maka ia telah 
merungi, barang siapa yang harinya lebih jelek dari hari sebelumnya maka 
ia tergolong orang-orang yang terlaknak dan barang siapa tidak terdapat 
tambahan diharinya maka ia dalam kekurangan.
1
 
 Perubahan merupakan suatu keniscayaan dalam siklus kehidupan. 
Manusia yang tidak mau berubah mengikuti perkembangan arus zaman, akan 
digilas oleh rodah perubahan yang terus menggelinding mengitari perubahan 
waktu.
2
   
Begitupun dengan kedudukan perempuan itu sendiri, di mana pada masa 
sebelum turunnya al-Qur’an, perempuan begitu tidak berharga dan tidak 
diperlakukan secara adil bahkan sangat dihinakan. Dalam tinjauan historis, 
                                                 
1 Abu> Na’i>m Ah{mad bin Abdilla>h bin Ah{mad bin Ish}a>q bin Mu>sa bin Mihra>n al-
As}baha>ni>, Hilyah al-Auliya> wa T{abaqa>t al-As}fiya>, Juz VIII (Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi> 1394 
H/1973), h. 35. 
2
Halimah B, Perempuann Dalam Tafsir Modern: Kajian Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir 
Karya Muhammad Tahir Ibnu Asyur (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013) h. Iii 
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perempuan sebelum datangnya Islam, berada dalam cengkraman manusia yang 
sangat memprihatinkan. Kondisi tersebut berlaku dan dialami oleh perempuan di 




Di kalangan bangsa Yunani misalnya perempuan ditransaksikan, diperjual 
belikan layaknya binatang ternak atau barang dagangan lainnya bahkan wanita 
hanya dijadikan sebagai tempat pelampiasan nafsu yang tidak berharga sama 
sekali.
4
 Sementara kabut penderitaan dan penghinaan menyelimuti perempuan  
diseluru dunia, baik dikalangan masyarakat yang sudah berkebudayaan ataupun 
yang belum, Allah mengutus seorang Rasul dengan membawa suatu ajaran yang 
sempurna dan menurungkan Al-Qur’an sebagai sumber ajarannya.5 Sehingga 
kedudukan merekapun diakui dan diangkat.  
Dalam masyarakat Islam sendiri, perempuan menempati posisi penting 
yang tidak pernah terjadi sebelumnya. Tidak ada Undang-Undang atau aturan 
manusia sebelum Islam menberikan hak-hak kepada perempuan, seperti yang 
diberikan Islam. Hal itu karena kita ketahuai Islam datang membawa prinsip 
persamaan di antara seluruh manusia. Tidak ada perbedaan antara satu individu 
dengan individu lainnya, sebab Allah menciptakan dari asal yang sama.
6
 Allah 
swt. berfirman dalam QS. Al-H{ujura>t/49:13 
 ْكَأ َّن
ِ
إ إُوفَراَعَتِل َِلئاََبقَو ًبًوُعُش ُْكُاَْنلَعَجَو َْثَهُأَو ٍرَكَذ ْنِم ُْكَُانَْقلَخ َّنَّ
ِ
إ ُساَّنلإ اَ ُّيَُّأَيَ ُْكُاَقْتَأ ِ َّللَّإ َدْنِع ُْكَُمَر
 َِلع َ َّللَّإ َّن
ِ
إ ٌيِْبَخ ٌيم 
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 Noer Huda Noor,‛Wawasan Al-Qur’an Tentang perempuan (Cet.1; Makassar: Alauddin 
Press, 2011,) h.1 
4
Ahsin Sako Muhammad, Ensiklopedi Tematis Al-Qur’an, (Cet. I; PT. Kharisma Ilmu, 
2005) h.103. 
5
Noer Huda Noor, Wawasan Al-Qur’an Tentang Perempuan, h. 3. 
6
Ikhwan Fauzi, Perempuan Dan Kekuasaan (Cet. I; Menelusuri Hak Politik Dan 




Hai manusia‛seseunggunya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling muliah di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa di antara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
7
 
Setelah ayat sebelumnya petunjuk tata krama pergaulan dengan sesama 
Muslim, Ayat di atas beralih tentang prinsip dasar hubungan antar manusia. 
Karena itu, ayat diatas tidak lagi menggunakan panggilan yang ditunjukkan 
kepada orang-orang beriman, tetapi kepada jenis manusia. Allah berfirman Hai 
manusia, susungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
perempuan yaitu Adam dan Hawa, atau dari sperma (benih laki-laki) dan ovum 
(indung telur perempuan) Selain itu ayat ini menegaskan kesatuan asal usul 
manusia dengan menunjukkan kesamaan derajat manusia.
8
 
Kita pun ketahui Kedudukan perempuan dalam pandangan ajaran Islam 
tidak sebagaimana diduga atau diperaktekan sementara masyarakat. Ajaran Islam 
pada hakekatnya memberikan perhatian yang sangat besar serta kedudukan 
terhormat kepada kaum perempuan seperti ayat di atas. Ini direalisasikan 
Rasulullah Saw. dalam kehidupan keseharian beliau dalam memperbaiki dan 
meningkatkan hak-hak perempuan. Seperti ‚dia mengizinkan kaum perempuan 
untuk mendatangi mesjid, tapi dia percaya rumah-rumah mereka itu lebih baik 
bagi mereka, namun bila mereka datang dan menghadiri khutbah-khutbahnya dia 
memperlakukannya sangat baik, meskipun mereka membawa bayi-bayi mereka, 
jika beliau mendengarkan suara tangisan seorang anak, maka dia akan 
memperpendek khutbahnya, agar sang ibu tidak merasa risau. Beliau mengakhiri 
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 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Terjemahannya dan Tafsir untuk Wanita ( Bandung: 
Jabal, 2010) h. 517 
8
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an), 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002, Vol 12), h. 616 
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praktek pembunuhan terhadap bayi-bayi perempuan oleh bangsa arab, beliau 
menempatkan mereka sejajar dengan kaum pria dalam hal hukum dan kebebasan 
finansial, mereka boleh melakukan profesi absah apapun, memiliki, 
memoerolehan/mewarisi kekayaan dan menggunakan miliknya sesukahnya. Dia 
telah menghapus adat arab memindahtangankan kaum perempuan sebagai 
kepemilikan dari ayah kepada anak laki-laki.
9
 
Islam yang dinyakini sebagai agama yang sempurna, didalam ajarannya 
sudah mencakup semua tuntunan ideal dan luhur bagi kehidupan manusia di 
muka bumi agar selamat dan bahagia menuju kehidupan akhirat kekal dan abadi. 
Islam datang untuk membebaskan manusia dari semua sistem tiranik, despotik, 
dan totaliter. Ia datang untuk membangun masyarakat sipil yang berkeadaban, 
mengamalkan nilai-nilai kemanusiaan seperti, keadilan, kemaslahatan, 
kesetaraan, kejujujuran dan kebenaran. 
kondisi perempuan jauh sebelum datangnya Islam memang sangat 
memprihatingkan namun sekarang wanita bisa bernafas lega diera modernisasi 
ini sebab ia tak lagi menjadi bahan hinaan. Ia menjadi mitra kerja pria dalam 
memakmurkan bumi sesempurna mungkin, oleh karena itu wanita haruslah ikut 
serta dengan serius dan terhormat dalam berbagai lapangan kehidupan. Karena 
persamaan antara manusia, baik laki-laki dan perempuan maupun antar bangsa, 
suku dan keturunan, perbedaan yang digarisbawahi dan kemudian meninggikan 
atau merendahkan seseorang hanyalah nilai dari pengabdian dan ketaqwaan-nya 
kepada Allah Swt. 
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 Muhammad Nur Abduh ‚Persaksian Perempuan Dalam Al-Qur’an, (Cet. 1; Makassar: 
Alauddin Press, 2012) h. Xx. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, maka masalah pokok 
yang menjadi pembahasan peneliti dalam kajian skripsi ini adalah bagaimana 
kedudukan perempuan dalam Qs. an-Nisa>’/4: 124. 
Untuk lebih terarah pembahasan dalam skripsi ini, maka peneliti membuat 
sub-sub masalah sebagai berikut.  
1. Bagaimana hakikat Kedudukan Perempuan Dalam Qs. An-Nisa>’/4: 
124? 
2. Bagaimana Bentuk kedudukan Perempuan Dalam Qs. An-Nisa>’/4: 124? 
3.  Bagaimana Urgensi kedudukan Perempuan Dalam Qs. An-Nisa>’/4: 
124? 
C. Fokus Pembahasan dan Deskripsi Fokus  
Fokus pembahasan dalam skripsi ini ‚Kedudukan Perempuan Dalam al-
Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tahli>li>  QS. an-Nisa>’/4: 124). Dari hal itu bisa 
dikatakan bahwa kedudukan perempuan dalam Al-Qur’an secara umum 
dimuliakanya, padahal sebelumya rendah dan dipandang sebelah mata, 
perempuan terungkap melalui kata Al-untsa (ثَهالا( yang akan diuraikan dengan 
menganalisa mufradat ayat dengan mengaitkannya dengan munasabah dan asbab 
al-nuzu>l sehingga pembahasan ayat ini jelas dan terfokus dari hakikat kedudukan 
perempuan dalam al-Qur’an. Dalam kata Al-Untsa (ثَهالا( tersebut sangat 
menekankan dan menggambarkan sifat perempuan yang lemah, lembut dan 
feminin maka berangkat dari kata ini akan diurai dan dikaji apakah memang 
betul perempuan dapat diangkat derajatnya melalui sifat dasar yang di miliki 
tersebut. 
Setelah membaca beberapa referensi dari kitab tafsir maka benar adanya 
derajat perempuan dapat dingkat oleh Allah melalui ketaqwaannya serta amal 
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shalehnya, hal ini dapat dilihat dari kata shaliha>t. Dalam hal ini para mufassir 
dalam menafsirkan ayat ini berpendapat bahwa perempuan benar dapat diangkat 
derajatnya melalui perbuatan-perbuatan tersebut. 
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya 
ilmiah, khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan rencana 
penelitian di atas, maka penulis menemukan literatur yang berkaitan dengan hal 
itu seperti:  
Pertama, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an karya 
Nasaruddin Umar mengatakan persoalan gender secara biologis antara laki-laki 
dan perempuan mempunyai implementasi di dalam kehidupan sosial-budaya 
sehingga menjadi identitas gender yang bersangkutan dan selanjutnya akan 
menentukan peran sosial di Masyarakat.  
Selain itu Al-Qur’an mengakui adanya perbedaan (distintion) antara laki-
laki dan perempuan, tetapi perbedaan tersebut bukanlah perbedaan 
(discrimination) yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lainnya. 
Perbedaan tersebut dimaksudkan untuk mendukung misi pokok Al-Qur’an, yaitu 
terciptannya hubungan harmonis yang didasari rasa kasih sayang (Mawaddah wa 
rahmah) di lingkungan keluarga sebagai cikal bakal terwujudnya komunitas ideal 
dalam suatu negeri yang damai penuh ampunan.
10
 
Kedua, Noer Huda Nur  dalam buku Wawasan Al-Qur’an tentang 
Perempuan, sedikit banyaknya mengangkat hal-hal yang berkaitan  dengan  
kehidupan perempuan baik dalam kewajiban mereka, hak-hak mereka serta 
bagaimana ia dalam berinteraksi dengan masyarakat luar (sosial). 
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Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Persepltif Al-Qur’an (Cet II; Jakarta: 
Paramadani,2001) h. Xxiii-Xxiv 
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Ketiga, Isman Salman dalam Buku Keluarga Sakinah  Dalam Aisyiyah: 
Diskursur Jender Di Organisasi Perempuan Muhammadiyah.‛mengatakan 
perempuan juga menempati kedudukan yang penting dalam kehidupan 
masyarakat, karena perempuanlah yang melahirkan generasi penerus, merawat 
dan mendidik, serta memberikan kasih sayang, perhatian, dan segala sesuatu 
yang dibutuhkan seorang anak. Peranan perempuan seperti ini pada hakekatnya 
secara langsung atau tidak langsung, telah memberikan sumbangsi dan dampak 
positif terhadap pembinaan moral masyarakat. Masyarakat dapat dikatakan 




 Keempat, Citra Perempuan Dalam Islam: Pandangan Ormas Keagamaan  
Karya Jamhari  Dan Ismatu Ropi yang  didalam  bukunya  menjelaskan secara 
komprehensif perkembangan wacana gender dalam ormas Islam. Di samping itu, 
akan kita lihat beberapa aspek penting yang lain yang tumbuh seiring dengan 
menguatnya wacana ini. Karena itu, pembahasan buku ini diarahkan untuk 
mengaksesplorasi perkembangan dan pemikiran dan praktek-prektek sosial-
keagamaan kalangan intelektual muslim Indonesia dan para pemimpin ormas 
Islam terkemuka berkenaan dengan isu islam dan Gender.
12
 Hal itu tersusun atas 
beberapa sub pembahasan seperti: proliferasai wacana gender dalam Islam, 
mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender: perkembangan mutakkhir kiprah 
ormas Islam dalam gerakan perempuan di Indonesia, dsb. 
 Kelima, Membela Perempuan Antara Hak, Peran & Tanggung Jawab 
Karya Jaber Asfour yang menyatakan pentingnya kesadaran untuk mengatasi 
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Isman Salman, Keluarga Sakinah Dalam Aisyiyah: ‚Diskursus Jender Oerganisasi 
Perempuan Muhammadiyah, (Cet I; PSAP Muhammdiyah,2005) h.70-7. 
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 Jamhari Dan Ismatu Ropi,Citra Perempuan Dalam Islam: Pandangan Ormas 
Keagamaan,  (Jakarta: Pt Sun, 2003), h.Ix-X. 
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masalah-masalah kronis warisan masa lalu yang mencerminkan kedengkian 
terhadap  perempuan. Dalam pembelaannya terhadap perempuan, penulis 
mengajak kita berkeliling keberbagai masalah, di anataranya pemuliaan Islam 
terhadap perempuan dan memberikan hak-hak mereka secara sempurna, berikut 
celaannya terhadap orang-orang berpandangan keras dan sempit, yaitu mereka 
yang mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Allah bagi perempuan, sembari 
mengajak kita melihat panorama indah perjuangan perempuan sepanjang sejarah 
yang didalamnya mereka tampil sebagai pahlawan-pahlawan abadi yang berjuang 
melawan kealiman, kediktatoran, dan penjajahan. 
 Keenam, Apresiasi Al-Qur’an Terhadap Perempuan Dalam Surah an-
Nisa >’ dalam skripsi Roudhotul Jannah yang mengangkat tentang penghargaan 
terhadap perempuan yang di abadikan dalam al-Qur’an yang dapat disimpulkan 
bahwa kaum laki-laki dan perempuan itu adalah sama kapasitasnya sebagai 
manusia, seperti kedudukan laki-laki dan perempuan di sisi Allah. Persamaan 
kedudukan ini mencakup persamaan asal muasal (sama-sama satu keturunan) 
ataupun lainnya, namun perannya dikembalikan kepada mereka sesuai dengan 
jenis diri mereka baik dari kaum  perempuan ataupun kaum laki-laki. 
E. Metodologi Penelitian 
Untuk menganalisis obyek penelitian yang bersentuhan langsung dengan 
tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir.
13
Penulis akan 
mengemukakan metodologi yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian ini 
yang meliputi: jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, 
metode pengolahan dan analisis data. 
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Metodologi penelitian tafsir adalah pengetahuan mengenai cara yang ditempuh mufasir 
dalam menelaah, membahas, dan merefleksikan kandungan al-Qur’an secara apresiatif 
berdasarkan kerangka konseptual tertentu sehingga menghasilkan suatu karya tafsir yang 
refresentatif. Lihat Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi PenelitianTafsi>r Maud}u>’i>, (Makassar: 
Pustaka al-Zikra, 1433 H/ 2011 M), h. 7.  
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1. Jenis Penelitian 
Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 
dan kajian ini dapat terlaksana dengan baik, sesuai prosedur keilmuan yang 
berlaku, maka perlu ditetapkan metodologi penelitiannya, sebab hal tersebut 
merupakan kebutuhan yang cukup urgen.  
Penelitian tafsir adalah penelitian kualitatif, karena itu data yang 
diperlukan adalah data kualitatif, maka penelitian ini tergolong sebagai 
penelitian kualitatif dalam bentuk library Research (kepustakaan). library 
Research (kepustakaan) adalah penelusuran referensi atau literatur-literatur yang 
terkait dengan penelitian, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa 
Indonesia. 
Oleh karena itu peneliti akan menggunakan metode tafsir tahli>li>>, dimana 
penulis berorientasi pada QS. al-Nisa>’ ayat 124 yang berbicara tentang 
kedudukan perempuan. 
2. Metode Pendekatan 
Istilah pendekatan dalam kamus diartikan  sebagai proses, perbuatan dan 
cara mendekati suatu obyek. Dalam terminologi Antropologi pendekatan adalah 
usaha dalam rangka  aktifitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan 
orang yang diteliti; juga berarti metode-metode untuk mencapai pengertian 
tentang masalah penelitian.
14
 Kaitannya dengan penelitian ini, penulis 
menggunakan metode pendekatan penafsiran al-Qur’an dan pendekatan sosial 
historis yaitu suatu pendekatan al-Qur’an yang menjelaskan kandungan  makna 
dari ayat  al-Qur’an  melalui tafsiran ulama atau sumber lainnya, kemudian 
memberikan analisis kritis dan komparatif.
15
 Pendekatan ini digunakan untuk 
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Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 98. 
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Abd. Muin Salim, dkk.,Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu >’i>’., h. 100. 
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menggali hal-hal yang berhubungan dengan kedudukan perempuan. Sedangkan 
pendekatan sosia historis ialah data berupa ayat ditafsirkan dengan pendekatan 
sejarah berkenaan dengan kehidupan sosio kultural masyarakat Arab ketika ayat 
di turunkan.
16
 Pendekatan ini melakukan penelaan terhadap obyek suatu ilmu 
dalam hal ini sosiologi yang mengenai asal mula, perkembangan atau perubahan 
dengan melakukan penafsiran historis. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan 
mengumpulkan, penghimpunan, pengerahan. Data adalah keterangan yang benar 
dan nyata, keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan kajian 
(analisis atau kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data  dapat diartikan 
sebagai prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data 
yang diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus 




Dalam sebuah penelitian, metode pengumpulan data harus terkait dengan 
sumber dan jenis data yang diperlukan. Dari sumber dibedakan antara sumber-
sumber: kepustakaan, kancah dan laboratorium. Karena itu pula dibedakan antara 
penelitian kepustakaan, penelitian kancah dan penelitianla boratorium. Menilik 
sumber datanya, al-Qur’an  dan khazanah kepustakaan, maka  metode  penelitian 
tafsir adalah penelitian kepustakaan dan metode pengumpulan  datanya adalah 
metode kepustakaan. 
Penulis juga akan membaca literatur-literatur lainnya sebagai data 
sekunder yang mempunyai kaitan dengan studi pembahasan skripsi ini. Untuk 
                                                 
16 M. Alfatih Suryadiga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir, (Cet.I; Yogyakarta: TERAS, 
1937), h. 87 
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Abd.Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 109-111.  
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penulisan ayat-ayat al-Qur'an merujuk pada al-Qur’an dan Terjemahnya yang 
diterbitkan oleh Kementrian Agama Republik Indonesia. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data  
Sesuai dengan jenis data yang dihimpun, maka dibedakan menjadi dua 
macam metode pengolahan data kuantitatif untuk data yang menunjukkan 
jumlah (kuantitatif); dan metode pengolahan data kualitatif yang berwujud 
pernyataan-pernyataan verbal.  
Penelitian tafsir adalah penelitian kualitatif, sehingga metode yang 
diperlukan adalah metode pengolahan data kualitatif, hal ini dimaksud agar dapat 
mengkaji tentang bagaimana kedudukan perempuan dalam al-Qur’an dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Metode pengolahan data 
Metode yang digunakan peneliti dalam skripsi ini adalah metode tafsir 
tahli>li>. Adapun cara metode tafsir tahlili adalah sebagai berikut. 
1) Menyebutkan ayat Qs. al-Nisa>’/4: 124 yang akan dibahas dengan 
memperhatikan sesuai dengan urutan ayat dalam mushaf. 
2) Menganalisis kosa kata atau tafsi>r al-Mufrada>t yang terdapat dalam 
QS. al-Nisa>’/4: 124 yakni kata. 
a. لمعي 
b.  ِتَحِل َّصلإ 
c.  ْنِمْؤُم 
d. نوملظي 
e. إيْقه 
3) Menerangkan Hubugan muna>sabah ayat, baik antara ayat sebelumnya 
dan setelahnya yaitu QS. an-Nisa>’/4: 124 dengan QS. an-Nisa>’/4: 123 
dan QS. al-Nisa>’/4: 125 
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4) Menjelaskan Asba>b al-Nuzu>l ayat tersebut sehingga dapat membantu 
dalam memahami ayat tersebut (jika ada) 
5) Memberikan garis besar maksud ayat QS. al-Nisa>’/4: 124, sehingga 
diperoleh gambaran umum maksud dari ayat tersebut. 
6) Memperhatikan keterangan-keterangan yang  bersumber dari ayat lain, 
nabi Muhammad saw.(hadis), sahabat, tabi’in dan para ulama tafsir 
seperti diantaranya M. Qiraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah, 
Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>s al-
Qur’an al-Azi>m karya Muh}ammad Fua>d al-Baqi>, Ensiklopedia al-
Qur’an dan lain-lain. 
7) Memberikan penjelasan tentang maksud dari ayat QS. al-Nisa>’/4:124 
dari berbagai aspek pada yang telah diperoleh. 
b. Analisis Data 
Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1) Deduktif  ialah analisis data yang dilakukan dengan berangkat dari 
data yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 
khusus. 
2) Induktif ialah analisis data yang dilakukan dengan berangkat dari data 
yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
Melalui beberapa uraian di atas, maka tujuan penelian ini di arahkan pada 
beberapa  tujuan, yaitu:  
1. Menjelaskan hakekat  kedudukan perempuan yang terdapat dalam QS. 
al-Nisa>/4:124. 
2. Menjelaskan bentuk kedudukan perempuan dalam QS. al-Nisa>/4:124.  
3. Menjelaskan urgensi kedudukan perempuan dalam QS. al-Nisa>/4:124 
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Sedangkan kegunaan penelitian ini mencakup dua hal yaitu: 
1. Kegunaan ilmiah  
Ialah mengakaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan judul 
skripsi ini, agar dapat menambah wawasan dan referensi keilmuan 
(khzanah) ilmu pengetahuan dalam kajian tafsir dan bisa menjadi 
sumbangsi bagi insan akademik serta bisa memajukan suatu lembaga 
pendidikan yang berkaitan dengan ilmu tafsir itu sendiri. 
2. Kegunaan Praktis 
Ialah mengetahui kedudukan perempuan dalam al-Qur’an yang 
nantinya akan memberikan informasi atau rujukan bagi masyarakat 
tentang hal itu dan juga sebagai salah satu prasyarat wajib untuk 
memperoleh gelar Sarjana Agama SI (S.Ag) dalam bidang Ilmu al-





TINJAUN TEORITIS  TENTANG KEDUDUKAN PEREMPUAN 
A. Terminologi Perempuan 
Wanita dan perempuan sepintas nampak memiliki arti yang sama, tapi 
kebanyakan tokoh wanita atau perempuan di Indonesia bersikeras membedakan 
pengertian keduanya. Kata wanita dianggap melambangkan sebuah karakter wani 
ditata bahasa Jawa = berani diatur, maka istilah wanita lebih banyak 
dikonotasikan peran wanita sebagai pendamping suami, yang taat dan pengabdi, 
serta menjadi ratu rumah tanggah. Sementara kata perempuan menurut istilahnya 




Selain itu kata Uns\a berarti lemah, lunak lembek lawan dari kuat, keras 
yaitu zakarun (pria) artinya  tajam, kuat ingatan, cerdas. Kata ina>san  adalah 
bentuk jamak dari kata Uns\a makna asalnya wanita, tetapi dalam surah al-Nisa>’ 
ayat 117 yang berbunyi 












Yang mereka sembah selain Allah itu tidak lain hanyalah ina>san (berhala) 
dan mereka tidak lain hanyalah menyembah setan yang durhaka.
2
 
Terjamahan diatas mengartikan kata ina>san  dengan berhala yang mana 
patung-patung berhala yang biasa disembah Arab jahiliyah yang biasanya diberi 
nama-nama wanita seperti lata, uzza  dan manat. Dapat juga berarti orang-orang 
yang mati disebabkan kelemahannya  seperti wanita.
3
  
                                                 
1 M. Thahir Maloko, Dinamika Hukum dalam Perkawinan. (Cet.1; Makassar: Alauddin 
University Press,  2012), H. 83 
2
Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Terjemahannya dan Tafsir Untuk Wanita ( Bandung: 
Jabal, 2010) h. 97 
3
 Musta>fa> Al-Mara>gi>, Tafsir Al-Mara>gi>, (Mesir : Mustafa al-Babi al-Halabi, 1969), Jilid 
IV, h. 156 
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Kata wanita dalam bahasa sanskerta  berasal dari kata wan yang berarti 
nafsu, sehingga kata wanita mempunyai arti yang dinafsui atau merupakan obyek 
nafsu. Jadi, secara simbolik mengubah penggunaan kata wanita menjadi kata 
perempuan adalah mengubah obyek menjadi subyek. Akan tetapi, perubahan ini 
sulit dilakukan.
4
 Kalangan feminis cenderung menggunakan kata perempuan. 
Menurut Fatimah Mernissi; kata wanita adalah kata halus bahasa Indonesia, 
sedangkan kata perempuan merupakan kata halus Melayu.
5
 
Namun apapun alasannya, yang jelas bahwa kedua kata wanita da 
perempuan memang senantiasa berkonotasi dengan suatu citra, mitos atau 
streotipe (citra baku) tertentu, bahwa wanita itu harus lemah lembut, mesra, 




B. Kedudukan Perempuan dalam Pandangan Islam 
a. Perempuan dalam Lintasan Sejarah 
Untuk melakukan suatu pengkajian mengenai suatu objek, di mensih 
kesejerahan tidak bisa diabaikan. Sejarah merupakan media yang dapat menjadi 
penghubung dengan masa lalu. Informasih sejarah sangat besar artinya dalam 
melahirkan jalinan konsistensi antara objek kajian dengan konteks-konteks yang 
meliputinya. Makanya sangat medalam peranannya sebagai salah satu paradigma 
analisis dalam rangkah menghasilkan konklusi yang objektif dan komprehensif. 
Oleh karena itu, untuk melihat bagaimana pandangan Islam mengenai 
kedudukan perempuan, aspek sejarah penting pula untuk dilibatkan. Agar 
                                                 
4 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian, Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an, (Cet. I; 
Yogyakarta: Lkis, 1999), h.18-19 
5
 Fatimah Marnissi, Wanita dan Islam, Terjemahan Yazinar Radianti, (Bandung: 
Pustaka, 1994), h. V 
6
 Nur Syamsiah ”Emansipasi Wanita dan Penerapan Konsep Mitra Sejajar”, Analisis 
Gender Perspektif Pendidikan Islam”, Disertasi (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2004), h. 30 
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mendapat gambaran utuh, ilustrasinya harus menampilkan proses dari awal 
terbentuknya tatanan Islam hingga fase demi fase selanjutnya.7 
Sebuah kenyataan sejarah yang tak bisa ditampik, bahwasanya sebelum 
Islam datang, hak-hak perempuan yaris tidak ditemukan, ia banyak mengalami 
penderitaan, ia diprerjual belikan layaknya hewan dan barang, ia dipaksa untuk 
menikah, seperti halnya dipaksa untuk melacurkan diri. Dirinya diwariskan dan 
tidak mendapat hak waris, dirinya bisa dimiliki dan tidak bisa mempunyai hak 
untuk memilih. Orang-orang yang menguasainya melarangnya untuk 
membelanjakan apa yang ia miliki dengan tanpa ijin. Menurut pandangan mereka, 
bahwa suami memiliki hak untuk membelanjakan harta perempuan tanpa 
seijinnya. Bahkan dibeberapa Negara, mereka berselisih pendapat apakah 
perempuan itu manusia yang memiliki jiwa dan ruh seperi halnya laki-laki atau 
tidak.8 
Kemuliaan perempuan diperadaban terdahulu banyak ternodai, meskipun 
dalam peradaban lembah Niil kedudukan perempuan memiliki kedudukan tinggi 
diantara peradaban-peradaban dunia yang terdahulu, seperti peradaban Yunani, 
peradaban Romawi, peradaban China, peradaban India, peradaban Eropa di abad-
abad pertengahan dan kedudukan perempuan pada masyarakat Arab sebelum 
datangnya Islam dalam masyarakat Jahiliyah. 
Pada masa peradaban fir’aun perempuan banyak menikmati hak-hak dan 
kebebasan, khususnya dalam hubungan suami istri, dimana seorang suami 
berusaha menampakkan keiklasan mereka kepada istri-isrtri mereka. Dalam hal 
                                                 
7 Asni ”Kedudukan Perempuan dalam Penerapan Hukum Islam dalam Bidang Hukum 
Keluarga Di Masyarakat Bugis Bone”, Studi Terhadap Kasus-Kasus Perkawinan dan Kewarisan 
Perspektif Kesetaraan Gender”, Disertasi (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2003), h. 29-30 
8
 Ummu Abdullah ‘Atif, Menjadi Muslimah Idaman, Pesan Untuk Muslimah Yang Ingin 
Bahagia, (Jakarta Timur: Mirqat,2016), h. 14 
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ini, Max Muller berkata,”tidak ada bangsa terdahulu yang mengangkat kedudukan 
perempuan seperti yang dilakukan oleh penduduk lembah Nil.9 
Beda halnya dengan masyarakat India, ia menganggap bahwa perempuan 
tidak menpunyai kemanpuan  dan laki-laki menauginya sepanjang masa. Disebut 
pula perempuan tidak memiliki hak sepanjang hidupnya untuk mengerjakan 
apapun sesuai kehendak dan keinginannya bahkan dalam urusan-urusan  rumah 
tangga sekalipun. Di Prancis pada tahun 586 M, menyatakan pada hakekatnya 
kaum perempuan adalah manusia yang khusus diciptakan untuk melayani kaum 
pria. Pada abad pertengahan kaum perempuan berada pada puncak terburuk. 
Mereka tidak dapat berbuat banyak terhadap hak-haknya.  
Perhimpunan ulama di Roma yang dijadikan panutan oleh masyarakatnya 
menetapkan bahwa perempuan adalah binatang najis yang tidak mempunyai ruh 
dan tidak diperkenankan bertapa, tetapi ia wajib beribadat dan berbakti dengan 
syarat hams menutup mulut. Mereka dilarang berbicara dan tertawa karena  hal itu 
merupakan perangkat setan.  
Pada peradaban Yunani mereka meletakkan ikatan-ikatan yang sangat kuat 
untuk perempuan tanpah mengindahkan hak-hak, kehormatan, kemuliyaan dan 
kemanusiaan yang mesti diperolehnya. Kepemimpinan menurut mereka hanya ada 
ditangan laki-laki bukan perempuan. Secara umum, berbagai bangsa Kuno-India, 
Persia dan Yunani beranggapan bahwa perempuan adalah sumber penyakit dan 
fitnah. Mereka merupakan sesuatu yang sangat hina, oleh karena itu keberadaan 
mereka tak perluh diperhitungkan. Mereka berlaku kasar kepada perempuan, 
melarang mereka untuk beribadah serta mengharuskan mereka melakukan semua 
                                                 
9 Ummu Abdullah ‘Atif, Menjadi Muslimah Idaman, Pesan Untuk Muslimah Yang Ingin 
Bahagia, (Jakarta Timur: Mirqat,2016), h. 15 
18 
 
pekerjaan serta memperhinakannya sedemikian rupa sehingga menurungkan 
martabatnya dan mengingkari wujud kemanusiaannya.10 
Tidak jauh berbeda di dataran Arab nasib perempuan pun sama bahkan 
sering kali terjadi bilang orang Arab melahirkan anak perempuan merasa sakit 
hati, bahkan ada yang tega membunuh anaknya.  
Firman Allah Q.S  an-Nahl/16: 58-59: 
 ٌيمِظَل َو ُ َو إ ًّدَوْسُم َُ ُْجَْو الَظ َْثَهُْلِْبِ ُْهُُدَحَأ َ ُِّشّب إَذ
ّ
إَو,  َِ ِب َ ُِّشّب اَم ِءوُس ْنِم ِمْوَْقمإ َنِم ىَرإَوََتي
 َنُوُكُ َْيَ اَم َءاَس َلََّأ ِبإ َ ُّتُّمإ ِفِ َُ ُّسَُدي ْمَأ ٍنو ُ  ََلَػ َُ ُكِسُْميَأ 
 
Terjemahnya:  
Dan Apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 
perempuan hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. Ia 
menyembunyikan dirinya dari orang banyak , disebabkan buruknya berita 
yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan 
menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya kedalam tanah 
(hidup-hidup)? Ketahuilah alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan 
itu.11 
Sikap laki di zaman jahiliyah terhadap anak perempuan yang lahir 
dikeluarganya seperti yang digambarkan dalam al-Qur’an, mereka merasa malu 
dan murka jika sedang duduk bersama teman-temannya kemudian datang 
pembawa berita atas kelahiran anaknya yang ternyata bayi perempuan, kesal dan 
marahlah ia sampai-sampai mukanya jadi merah lantaran marah, dia tak sanggup 
mengangkat mukanya dihadapan orang lain diapun berpikir sikap apa yang harus 
diambilnya membiarkan anak itu hidup dengan menjadi beban karena tidak dapat 
membantu atau mengubur bayinya hidup-hidup.12 
                                                 
10 M. Thahir Maloko, Dinamika Hukum dalam Perkawinan. (Cet.1; Makassar: Alauddin 
University Press,  2012), h, 88 
11 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Terjemahannya dan Tafsir Untuk Wanita, h. 273 
12
 Hamka, Kedudukan Perempuan dalam Islam (Cet. III; Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 
1979), h. 25 
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Diantara para ayah dari bayi-bayi itu ada yang dengan tega mengubur bayi 
perempuannya.  Dalam Q.S at-Takwi>r/81: 8-9 di sebutkan 
 وُءْوَْممإ إَذ
ّ
إَو َتلِئ ُ س ُةَد..  َْتلِتُق ٍْبهَذ َِّيأِب 
Terjemahnya:  
Apabilah bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena 
dosa apakah dia dibunuh?
13
 
 Pada hakekatnya pilihan yang diambil para ayah yang mengubur bayi-
bayi perempuannya beralasan sebagai berikut. 
 Pertama, takut miskin dan lapar. Kedatangan Islamlah yang melarang hal 
tersebut dengan memberikan jaminan bahwa Allah akan menjamin reseki anak-
anak tersebut dan reseki orang tau mereka.  
 Kedua, kemiskinan sumber daya alam di Jazirah Arab, diketahui bahwa 
Arab adalah tanah gersan dan tandus, tidak memiliki tumbuhan dan tanaman 
kecuali sangat sedikit. Mata pencaharian mereka adalah berdagang, ini hanya 
bagi mereka yang beradab dan mengembala unta dan kambing bagi orang yang 
tinggal di pengunungan. Penghasilan yang didapat kecil, sehingga tidak 
memungkinkan untuk membiayai keluarga besar, apalagi jika kebanyakan 
anggotan keluarganya adalah perempuan. 
 Ketiga, takut akan rasa malu dan hina, maka perempuan tertawan di 
dalam peperangan dan permusuhan. Itulah sebagian sebab yang mendorong 
bangsa Arab jahiliyah mengubur hidup-hidup anak perempuannya. Adapun cara 
penguburannya bermacam-macam. Pertama, ketika perempuan yang hamil sudah 
merasakan tanda-tanda kelahirannya maka segera dibuatkan lubang didalam 
tanah, dia duduk di sisi lubang tersebut jika yang ternyata perempuan maka anak 
tersebut dilempar ke dalam lubang. Jika yang lahir anak laki-laki maka akan 
diboyong ketengah-tengah kaum keluarganya dengan penuh kengirangan dengan 
                                                 
13
Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Terjemahannya dan Tafsir Untuk Wanita, h. 586 
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wajah yang berseri-seri. Kedua, sebagian kabilah membiarkan bayi 
perempuannya tumbuh hingga berusia enam tahun, jika sudah mencapai usia 
tersebut sang bapak meminta ibunya untuk meriasnya, kemudian sang bapak 
berangkat bersama anaknya ke tengah gurun. Di sana telah disediakan lubang 
yang dalam. Si anak berhenti di bibir lubang dan didorong ke dalamnya dan di 
kubur dengan tanah. 
 Adapun anak perempuan yang dibiarkan hidup dan tumbuh dewasa, ia 
pun hidup tidak lebih baik dari pada anak yang dibunuh, ia hidup tanpa digargai 
eksistensinya. Ia tidak mendapatkan sedikitpun bagian harta pusaka dari 
kerabatnya, meskipun kerabatnya itu kaya sedangkan ia dililit kefakiran dan 
dihimpit kebutuhan. Karena mereka hanya memberikan harta warisan kepada 
laki-laki. Bahkan jika suaminya meninggal, perempuan itupun dianggab sebagai 
harta yang dapat diwarisi sebagaimana harta suaminya. Sejumlah perempuan 
hidup ditangan satu orang suami di mana ia tidak terikat oleh bilangan tertentu 
dalam mempersunting perempuan.  
 Dengan kata lain, perempuan pada masa jahiliyah hanya dianggap sebagai 
pelayan bagi laki-laki yang mana perempuan tidak menerima  waris melainkan 
diperlakukan seperi barang, karena dapat diwarisi. Para perempuan pada masa itu 




b. Kedudukan perempuan dalam al-Qur’an  
Kedatangan Islam melalui diutusnya Nabi Muhammad saw telah 
membawa perubahan tatanan nilai yang berlaku di masyarakat. Islam sebagai 
ajaran yang menjunjung tinggi persamaan, salah satunya mengangkat derajat 
                                                 
14
 M. Thahir Maloko, Dinamika Hukum  dalam Perkawinan. (Cet.1; Makassar: Alauddin 
University Press,  2012), h, 90-92 
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kaum perempuan menjadi setara dengan laki-laki. Kedudukan perempuan dalam 
Islam  tidak boleh tidak untuk kembali pada rujukan utama yaitu al-Qur’an. 
Seperti yang diketahui, al-Qur’an menempati posisi yang teramat penting 
sebagai sumber ajaran Islam. Makanya gagasan-gagasan islam mengenai 
perempuan harus dirumuskan melalui elaborasi mendalam terhadap kandungan 
al-Qur’an dan sunnah yang  membicarakan hal tersebut. 
Menurut Nasaruddin Umar, prinsip-prinsip kesetaraan antara laki-laki dan 
perempuan dalam al-Qur’an  di bagi menjadi beberapa bagian yaitu. 
a. Laki-laki dan perempuan sama-sama hamba 
Dalam kapasitas manusia sebagai hamba, tidak ada perbedaan antara laki-
laki dan perempuan. Keduanya berpotensi sama untuk menjadi hamba yang ideal 
atau muttaqu>n.15 
b. Laki-laki dan perempuan sebagai khalifah di Bumi 
Penciptaan manusia dimuka bumi ini di samping sebagai hamba yang 




Seperti firman Allah dalam QS al-An’am/6: 165 
 ِفِ ُْكَُُولْبَيِم ٍتاَجَرَد ٍضَْؼب َقَْوف ُْكَُضَْؼب ََعفَرَو ِضْرَْلْإ َفِئَلََخ َُْكُلَؼَج ي ِ الَّإ َو ُ َو ُْكَُٓتَأ اَم
 ٌيمِحَر ٌروُفََغم َُ ا ه
ّ




Dan dialah yang menjadikanmu penguasa–penguasa di bumi dan dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa 
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. 
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaannya, dan sesungguhnya Dia 
maha pengampung lagi Maha penyayang.
17
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 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Prespektif al-Qur’an, (Jakarta: 
Paramadina,2001), h. 248 
16
 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Prespektif al-Qur’an, h. 252 
17 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Terjemahannya dan Tafsir Untuk Wanita, h. 150 
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c. Laki-laki dan perempuan menerima perjanjian primordial dengan 
Tuhan  
Seperti diketahui, menjelang anak manusia keluar dari rahim ibunya, ia 
terlebih dahulu harus menerimah perjanjian dengan Tuhannya sebagaimana yang 
disebutkan dalam Q.S al-A’ra>f/7: 172 
 ُْكُِّ بَرِب ُتَْسمَأ ْمِ ِسُْفهَأ ََلَػ ُْهََُدِْشَأَو ُْمَتَا يِّرُذ ِْهُِروُُِظ ْنِم َمَٓدأ َِنِب ْنِم َكُّ بَر َذَخَأ ْذ
ّ
إَو َاق إُوم
 َيِلِفَاغ إَذ َُ  ْنَغ اايُل انَ
ّ
إ ِةَمَايِْقمإ َمَْوي إُوموَُقث ْنَأ َنَِْد َش ََلَب 
Terjemahnya:  
  Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman): Bukankah Aku  ini Tuhanmu?‛ mereka menjawab:‛ 
betul (engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi.‛ (Kami lakukan yang 
demikian itu) agar dihari kiamat kamu tidak mengatakan .‛sesungguhnya 




 Kata Bani> A<dam diatas menunjukkan kepada seluruh anak cucu Adam, 
tanpa menbedakan jenis kelamin, suku bangsa dan warna kulit. 
d. Perempuan dan laki-laki berpotensi meraih prestasi 
 Mahmud Syaltut (Syeikh al-Azhar) yang dikutip oleh M. Quraish Shihab 
menerangkan bahwa tabiat kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan hampir 
dapat dikatakan sama. Allah telah menganugrahkan kepada perempuan 
sebagaimana menganugrahkan kepada laki-laki. Kepada mereka berdua 
dianugrahkan Tuhan potensi dan kemampuan yang cukup untuk memikul 
tanggung jawab dan yang menjadikan kedua jenis kelamin ini dapat 
melaksanakan aktivitas-aktivitas yang bersifat umum maupun khusus, karena itu 
hukum-hukum Syari’at pun meletakkan keduanya dalam satu kerangka. Yang 
laki-laki menjual dan membeli, mengawini dan kawin, melanggar dan dihukum, 
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menuntut dan menyaksikan dan perempuan pun juga demikian dapat menjual dan 




C. Ungkapan Gender dalam al-Qur’an 
a. Kata al-Rijal dan al-Nisa>’ 
Kata al-Rijal merupakan bentuk jamak dari kata al-rajul yang di ambil 
dari akar kata ل ج ر kemudian menbentuk beberapa makna seperti لَجر لهجر 
artinya  لهجر ناصإ melukai kakinya. ن اشمإ لج ر artinya احيلخ رب احاقع 
mengikat kedua kaki kambing.  Abu Husen Ahmad bin Faris bin Zakaria dalam 
kamusnya menyatakan: kata al-Rijlah disebut al-baqalah al-Hamqa’, mereka 
mengatakan: disebut al-Hamqa’, karena sayuran itu hanya tumbuh pada aliran 
air‛. Bahkan satu kaum mengatakan: ‚kata al-rijalu yang artinya sayuran yang 
ada pada aliran air mufrad-nya rijlah.‛ 
 Adapun dalam kamus Munjid, kata ini mempunyai banyak makna, antara 
lain: ra ja la (mengikat), ra ji la (berjalan kaki), ar rijl (telapak kaki), al rijlah 
(tumbuh-tumbuhan), dan ar rajul (laki-laki).  
Adapun kata لخ رمإ dibaca fathah pada huruf ra dan dibaca dhom-mah 
pada huruf ja artinya seorang laki-laki yang baligh dari keturunan Nabi Adam as. 
Adapun kalimat سر افمإ ف لَخ اجإ رمإ artinya pejalan kaki bukan penunggang 
kuda,
20
 sebagaimana yang ditegaskan Al-Qur’an. Allah swt. Berfirman dalam QS 
al-Baqarah/2: 239. 
 اَم ُْكَُما َلػ ََكَم َ اللَّإ إوُرُلْذَاف ُْْتٌُِمَأ إَذ
ّ
َاف ًنَاَبْلُر ْوَأ ًلَّاَِجَرف ُْتُْفِخ ْن
ّ
َاف َنوَُملَْؼث إُوهوَُكت َْمم  
Terjemahnya:  
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Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalawat sambil berjalan 
atau berkendaraan. Kemudian apabila kamu telah mengajarkan kepada 
kamu apa yang belum kamu ketahui.
21
 
Kemudin kata ل جر dan لةج ر sebagai kata jamak, kemudian di jamakkan 
lagi yang biasa disebut  لجمإ عجمع  menjadi تلَّ اجر yang artinya orang-orang 
terhormata. Adapun kata  ةيموجرمإو لة ولج رمإ artinya sifat yang sempurna yang 
terdapat pada diri laki-laki. Jadi kata rajul kesemuanya menunjukkan 
maskulinitas, yang memiliki arti kuat, perkasa dan memiliki ketangguhan atau 
keuggulan. 
Kata al-rajul termaksud juga kategori al-dhakar tetapi tidak semua al-
dhakar masuk dalam kategori al-rajul. Kategori al-rajul menuntut sejumlah 
kriteria tertentu yang bukan hanya mengaju kepada jenis kelamin, tetapi juga 
kualifikasi budaya tertentu, terutama sifat-sifat kejantanan (masculinity). Selain 
itu dalam al-Qur’an kata   لَجر dalam berbagai bentuknya terulang sebanyak 73 
kali. Kata al-rajul jamaknya al-rijal yang artinya kaum laki-laki terdapat 55 kali 
disebut dalam al-Qur’an, yaitu 24 kali dalam bentuk mufrad (tunggal), 5 kali 
dalam bentuk muthanna  (makna dua), dan 26 kali dalam bentuk jamak (banyak). 
Dari kata tersebut, ada 5 yang dapat dikategorikan dalam berbagai makna 
dan pengertian yang cenderung bias dimaknai dengan arti  
1. Al-Rajul dalam arti jenis kelamin laki-laki seperti yang terdapat pada 
QS al-Baqarah/2:  283,228, QS al-Nisa>’/4: 32,334 
2. Al-Rajul dalam arti manusia, baik laki-laki maupu perempuan seperti 
pada QS al-‘Araf/7: 46 dan QS al-Ahzab /33: 23 
3. Al-Rajul dalam arti Nabi atau Rasul seperti yang terdapat pada QS al-
Anbiya’/21: 7 dan QS Saba’/34: 7 
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4. Al-Rajul dalam arti tokoh masyarakat misalnya pada QS Ya>sin/36: 
20, QS al-‘Araf/7: 48 dll 
5. Al-Rajul dalam arti budak seperti dalam QS az-Zumar/39: 29, QS al-
Nisa >’/4: 1 dan QS an-Naml/27: 55 
Sementara kata al-Nisa>’ menurut etimologi bahasa diambil dari kata nasia 
(ي س ن) yang artinya ada dua yaitu melupakan sesuatu dan meninggalkan 
sesuatu. Sebagaimana dalam firman Allah QS Thaha/20:115 
 َلَ
ّ
إ َنَِْد َغ ْدََقمَواًمْزَغ َُلَ ْد َِنَ َْممَو ََِسًَِف ُلَْبق ْنِم َمَٓدأ 
Terjemahnya:  
sesumgguhnya telah kami pereintahkan kepada adam dahulu, makan ia 




Selain itu kata al-Nisa>’ juga biasa diartikan perempuan, sepadan dengan 
kata al-rijal yang berarti laki-laki. Bentuk jamak dari kata al-Nisa>’ ialah kata la-
mar’ah yang berarti perempuan yang sudah matang atau dewasa. Kata al-Nisa>’ 
dalam berbagai bentuk terdapat dalam 55 ayat dan terulang sebanyak 59 kali 
dalam al-Qur’an. Dari 59 kata al-Nisa>’ memiliki kecendrungan pengertian dan 
maksud, antara lain: 
a) Kata al-Nisa>’ dalam arti gender perempuan terdapat dalam QS al-
Nisa>’/4: 7 
 َنُوبَرْق َْلْإَو ِنإ َِلِإَْومإ َكََرت ا امِم ٌبيَِصه ِلاَِجّرلِن َنُوبَرْق َْلْإَو ِنإ َِلِإَْومإ َكََرت ا امِم ٌبيَِصه ِءاَسِّ ًلِنَو
اًضوُرْفَم اًبيَِصه َُثَُل ْوَأ َُ ٌِْم اَلق ا امِم 
Terjemahnya: 
 Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak dan 
kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 
bagian yang telah ditetapkan.
23
 
                                                 
22
 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Terjemahannya dan Tafsir Untuk Wanita, h. 320 
23 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Terjemahannya dan Tafsir Untuk Wanita, h. 78 
26 
 
Kata al-Nisa>’ dalam ayat diatas menunjukkan gender atau jenis kelamin 
perempuan. Porsi dari pembagian hak dalam ayat ini tidak semata-mata 
ditentukan oleh realitas biologi saebagi perempuan atau laki-laki, melainkan 
berkaitan erat dengan realitas gender yang ditentukan oleh factor budaya yang 
bersangkutan. Ada atau tidak adanya warisan ditentukan oleh keberadaan 
seseorang. Begitu orang lahir dari pasangan muslim yang sah, apapun jenis 
kelaminnya dengan sendirinya langsung menjadi ahli waris. Sementara itu besar 
kecilnya porsi pembagian peran ditentukan oleh factor eksternal, atau menurut 
istilah ditentukan oleh usaha yang bersangkutan.
24
 
b) Kata al-Nisa>’ dalam arti istri-istri, seperti dalam firman Allah dalam 
QS al-Baqarah/2: 222 
 اتََّح ان ُ ُوبَرَْقث َلََّو ِضيِحَْممإ ِفِ َءاَسِّ ًمإ إُوِمَْتَػَاف ىًذَأ َو ُ  ُْلق ِضيِحَْممإ ِنَغ ََكهُوَمأَْسيَو
 َمَأ ُثْيَح ْنِم ان ُ ُوِثَأف َنْراََِطث إَذ
ّ
َاف َنْرَُِْطي َنِيرِّ َطَتُْممإ ُّب ُِيََو َيِبإ اواتمإ ُّب ُِيَ َ اللَّإ ان
ّ
إ ُ اللَّإ ُُكَُر 
 
Terjemahnya:  
 Mereka bertanya kepadamu tentang haid, katakanlah, haid itu adalah 
kotoran . oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari perempuan 
di waktu haid, dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka 
suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu ditempat 
yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesunggunhnya Allah menyujai 
orang-orang yang bertaubat dan orang-orang yang menyucikan diri.
25
 
  Dalam ayat berikutnya QS al-Baqarah/2: 223 
 ُْْتُئِش انََّأ َُْكُثْرَح إُوِثَأف َُْكُم ٌثْرَح ُْكُُؤاَسِو ٍُ وُقَلَُم ُْكُا ىَأ إوَُملْػإَو َ اللَّإ إوُقا ثإَو ُْكُِسُْفه َِلْ إوُم َِّدقَو
 َيٌِ ِمْؤُْممإ ِ َِّشّبَو 
Terjemahnya: 
Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 
bertaqwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan 
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Kata al-Nisa>’ dalam kedua contoh diatas  diartikan istri-istri, 
sebagaimana halnya kata al-Mar’ah sebagai bentuk mufrat dari kata al-Nisa>’, 
hampir seluruhnya berarti istri. Misalnya kata imra’ah Luth yang terdapat di QS 
at-Tahrim/66: 10, imra’ah Fir’aun/66:11. Dan kata al-Nisa>’ yang berarti istri-istri 
ditemukan dalam sejumlah ayat seperti, QS al-Baqarah/2:187,223,226,231 dan 
236, QS ali-Imran/3: 61, QS al-Nisa>’/4: 15 dan 23, dll 
Adapun dalam QS al-Nisa>’ ayat pada pembahasan pertaman ditemukan 
kata al-Nisa>’ berpasangan dengan kata ar-rijal hal ini dapad dipahami bahwa: 
1. Jenis kelamin perempuan dan laki-laki diungkapkan sebagai satu diri. 
Ini menunjukkan tidak ada perbedaan esensial antara laki-laki dan 
perempuan. 
2. Kata arrajul/arrijal dan kata annisa mengandung konotasi karya yang 
mereka lakukan. Seperti dalam firma Allah QS al-Nisa>’/4: 32 
... َْبََستْلإ ا امِم ٌبيَِصه ِءاَسِّ ًلِنَو إوُب َ َستْلإ ا امِم ٌبيَِصه ِلاَِجّرلِن... 
Terjemahnya: 
....Bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi  
kaum perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan...
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Kedua konsep kelamin tersebut terkait dengan soal kerja dan reproduksi. 
Seorang laki-laki seharusnya menggerakan segala kemampuannya untuk berusaha 
dan mencari rejeki. Seperti halnya tugas reproduksi perempuan.
28
 Jadi bisa 
dipahami bahwa kata al-rijal dan al-Nisa>’ ini lebih ditekankan kepada tingkat 
kedewasaannya yang yang menggambarkan kualitas moral dan budaya seseorang.  
b. Kata dzakar dan al-Untsa 
Menurut lisa>n al-ara>b, kata  رم لَّإ berasal dari kata رمذ yang secara harfiah 
berarti ‚megisi,menuangkan‛, sama seperti kata ءنَالا كذ (mengisi bejanah). 
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Selain itu kata Adzakar lebih berkonotasi kepada persoalan biologis, oleh karena 
itu kata Adzakar sebagai lawan dari kata al-untsa yang juga digunakan untuk 
jenis (species) lain selain manusia.
29
 Antara laki-laki dan perempuan bisa 
dikatakan suatu hal yang saling berkaitan satu sama lain, mereka saling 
membutuhkan dalam segala hal atau bisa dikatakan sebagai pasangan atau 
kemitraan baik secara kodrati ataupun syara’. Kata رم لَّإ di dalam al-Qur’an 
terulang sebanyak 18 kali. Kata ini lebih banyak digunakan untuk menyatakan 
laki-laki dilihat dari faktor biologis.  
Sedangkan Kata Uns\a> (ثيهٔأ)  di dalam berbagai bentuknya baik dalam 
bentuk mufrat, mutsanna>, maupun dalam bentuk jamak disebut dalam al-Qur’an 
sebanyak 30 kali, tersebar pada beberapa surah dan ayat. 
 Menurut Ibnu Faris, kata al- Uns\a> (ثَهٔلْإ) atau ‚perempuan‛ adalah 
lawan dari kata adz-dzakar (رملَّإ)  atau "laki-laki". 
 Kata al- Uns\a> (ثَهٔلْإ) digunakan juga di dalam arti ‚lemah‛ dan 
‚mudah‛, seperti hadidun ani>ts (ثيهٔأ ديدح) artinya besi yang lunak dan ardhun 
ani>ts (ثيهٔأ ضرٔأ)     yang berarti bumi/tanah yang mudah tumbuh. 
 Di dalam al-Qur’an kata al- Uns\a> sering disandingkan dengan kata 
Dzakar. Bentuk itu dapat dijumpai di dalam QS A<li ‘Imran/3: 36 dan 195, QS al-
Nisa>’/4:124, an-Nahl/16:97, QS Gha>fir/40:40, QS al-Hujura>t/49:13, dan lainnya. 
 Dalam bentuk mufrat, kata itu disebut 18 kali. Ayat-ayat yang memuat 
kata itu berbicara tentang: 
1. Allah menciptakan manusia berpasang-pasangan, laki-laki dan 
perempuan yang terdapat dalam QS al-Hujura>t/49:13, QS Fa>thir/35:45, 
QS al-Qiya>mah/75:39 dan QS al-Lail/92:3 
                                                 
29 Syarif Fausiah, Kesetaraan dan Keadilan Jender; dalam Penafsiran Al-Maraghi, 
(Makassar : Alauddin University Press, 2013), h. 77 
29 
 
2. Allah mengetahaui apa-apa yang dikandung perempuan yang terdapat 
dalam QS ar-Ra’ad/13:8, , QS Fa>thir/35:11 dan sebagainya. 
3. Qisas diwajibkan berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh, orang 
merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hambah, perempuan 
dengan perempuan seperti yang terdapat dalam , QS al-Baqarah/2:178. 
4. Perempuan tidak sama dengan laki-laki yaitu terdapat dalam , QS A<li 
‘Imran/3: 36, dia mempunyai kecendrungan yang berbeda dengan laki-
laki. 
5. Berkaitan dengan amal shaleh, laki-laki dan perempuan yang berbuat 
kewajiban masuk surga yaitu, QS, al-Nisa>’/4:124 dan QS. Gha>fir/40:40 
Dalam bentuk mutsanna>, kata ini disebut sebanyak 6 kali, banyak yang 
membicarakan binatang yang diharamkan, apakah dua yang jantan atau betina, 
ataukah yang ada di  dalam kandungan dua yang betina. Informasi yang lain 
menyangkut masalah warisan, yaitu anak-anak laki-laki memperoleh dua bagian, 
sementara wanita satu bagian (QS al-Nisa>’/4:11) dan tentang kalalah, jika ahli 
waris terdiri dari saudara laki-lakidan saudara perempuan maka bagian saudara 
laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara perempuan (QS al-Nisa>’/4:176) 
Dalam bentuk jamak ina>s\ (ثنَٕإ) disebut 6 kali. Al-Qur’an memuat kata 
itu dalam konteks yang berbeda-beda, di antaranya: 
1. Allah yang menentukan dengan anugrah-Nya melalui hukum-hukum 
yang ditetapkan-Nya, apakah akan memberikan sesuatu kepada anak laki-
laki atau anak perempuan (QS asy-Syu>ra>/42:49 
2. Berhala yang di sembah orang musyrik (QS al-Nisa>’/4:117, di dalam 
al-Qur’an dikategorikan sebagai perempuan karena nama-namanya adalah 
nama perempuan seperti al-la>ta, al-‘uzza>, al-mana>t, dll. 
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3. Kaum musyrik mengangga para malaikat sebagai perempuan (QS az-
Zukhruf/43: 19. 
4. Pertanyaan Allah kepada orang musyrik, apakah pantas Allah 




c. Kata al-Mar’u/ al-Imru’u dan al-Mar’ah/ al-Imra’ah 
Dalam al-Qur’an kata al-Imru’u/al-Mar’u terulang sebanyak 11 kali yang 
diartikan seorang laki-laki atau seseorang. Kata al-Imru’u/ al-Mar’u diambil dari 
kata رمإ yang artinya baik, bermanfaat, dan lezat.31 Kata mar’un, mar’atun, 
imru’u dan imra’atun juga diambil dari dari satu akar kata yang sama yaitu رمإ. 
Kemudian kata al-mar’u dan imru’un diartikan sebagai laki-laki atau seseorang 
(laki-laki atau perempuan) sedangkan kata mar’ah dan imra’ah diartikan 
perempuan. Kata imr’ah dalam al-Qur’an terulang sebanyak 26 kali, 4 kali 
diartikan seorang perempuan dan 22 kali diartikan istri. 
Kata al-Mar’ah berpasangan dengan kata al-Mar’u dapat dipahami 
sebagai berikut: 
a) Makna dari kata tersebut yaitu kesegaran dan kenyamanan. Dalam 
penggunaannya, kata al-mar’u berlaku umumyang berarti seseorang laki-laki atau 
perempuan, akan tetapi  kata al-mar’ah secara khusus terpakai dalam makna istri 
kecuali dalam dua ayat pada QS al-Nisa>’/4; 12 dan QS An-Naml /27: 23. Dari 
sini terlihat bahwa makna ini berkotasi fungsional. Dalam hal ini, setiap orang 
baik laki-laki maupun perempuan, bertugas memberi ketenangan dan 
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kenyamanan. Dengan kata lain, mereka harus saling memberikan kebahagiaan 
dan kegembiraan satu sama lain. 
b) Kedua kata tersebut menggunakan bentuk dasar yang sama, hanya saja 
kata kedua memperoleh imbuhan tamar buta sehingga berarti perempuan.  
Ayat- ayat yang bernuansa gender harus dipahami tidak farsial, salah satu 
contoh dalam (QS al-Nisa>’/4:11) menyatakan, bahwa bagian waris seorang laki-
laki sama dengan bagian dua orang perempuan. Ayat ini tampaknya tidak adil, 
karena bagian anak perempuan berbeda dengan bagian anak laki-laki,padahal 
keduanya sama-sama anak kandung. Namun bila kita memperhatikan (QS al-
Nisa>’/4:34) yang menyatakan bahwa kaum laki-laki adalah kawwamun bagi 
kaum perempuan disebabkan kaum laki-laki diberikan allah swt sifat kawwamun 
dan diwajibkan memberi nafkah pada kaum perempuan,maka perempuan 
mendapat setengah dari laki-laki justru sudah adil. Sebab laki-laki apabila dia 
menikah, maka harta warisan yang diperoleh orang tuanya akan digunakan untuk 
membayar mahar dan nafkah istrinya, bahkan bila punya anak untuk membiayai 
anak-anaknya, sementara anak perempuan jika dia menikah maka harta warisan 
yang diperoleh dari orang tuanya tidak terpakai karena dia mendapatkan nafkah 
dari suaminya,bahkan dia mendapat mahar dari suaminya.
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Bahkan menurut hemat penulis, dua banding satu warisan bagi laki-laki 
dan perempuan,pada hakikatnya tidaklah secara global harus demikian namun 
harus dilihat, pada posisi, fungsi atau peran gender sebagai orang tua,saudara 
suami atau sebagai istri ataukah sebagai anak dengan jumlah dan seterusnya, dan 
itu telah ditentukan dalam beberapa ayat dalam al-Quran. 
Dengan kata lain, dipahami secara seimbang proporsional dan terintegrasi 
satu sama lain, maka semua ayat yang tercantum dalam al-Quran tidak akan 
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saling bertentangan begitu juga ayat-ayat yang bernuansa gender,harus dipahami 
secara utuh tidak farsial. Akan tetapi, lain halnya jika menafsirkan ayat 
berangkat dari konteks ayat sebagaimana yang dikatakan oleh Husain 
Muhammad bahwa warisan yaitu berkaitan  dengan realitas dari struktur 
hubungan suami istri selama laki-laki masih diposisikan sebgai penanggung 
jawab nafkah keluarga,  membayar maskawin, membiayai ongkos-ongkos yang 
lain terhadap pihak lain yang menjadi tanggung jawabnya, mut’ah ( pemberian) 
dan sebagainya, maka pembagian dua banding satu adalah adil. Jika relasi ini 
telah berubah, maka ketentuan warisan pun bisa berubah, sebab ketentuan 
warisan merupakan logika lurus dari relasi suami istri. Justru sangat tidak adil, 
jika dua banding satu dipertahankan sementara relasi suami istri telah mengalami 
perubahan yang menuju kesetaraan gender. Karena inti agama adalah keadilan.
33
 
Jadi dapat dipahami bahwa Kata al-rajul tidak identik dengan kata al-
Dzakar. Semua kategori al-rajul termasuk kategori al-Dzakar, tetapi tidak semua 
kata al-dzakar termasuk kategori al-rajul. Begitu pun kata al-mar’ah/al-imr’ah 
atau al-Nisa>’ tidak identik dengan  al-Untsa, dan  semua kata al-mar’ah/al-imr’ah 
atau al-Nisa>’ termasuk kategori al-Untsa tetapi tidak semua kata  al-Untsa 
termasuk dalam al-mar’ah/al-imr’ah atau al-Nisa>’. 
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ANALISIS TEKSTUAL TERHADAP AYAT AL-NISA>’/4: 124 
A. Kajian Sura al-Nisa>’ 
a. Nama Surah 
Surah al-Nisa>’ adalah surah yang telah dikenal sejak masa Nabi saw. 
‘Â’isyah ra., istri Nabi saw., menengaskan bahwa surah al-Baqarah dan surah al-
Nisa>’ turun setelah beliau menikah dengan Nabi saw. Ia juga dikenal dengan 
nama an-Nisa> al-Kubra> atau an-Nisa> ath-Thu>la karena surah ath-Thala>q dikenal 
sebagai surah an-Nisa>’ ash-Shughra. Dinamai al-Nisa>’ yang dari segi bahasa 
bermakna ‚perempuan‛ karena ia dimulai dengan uraian tentang hubungan silah 
ar-Rah{i>m dan sekian banyak ketetapan hukum tentang perempuan, antara lain 
pernikahan, anak-anak perempuan, dan ditutupi dengan ketentuan hukum tentang 
mereka. 
Kalau pendapat Â’isyah di atas yang diriwayatkan oleh Bukhari diterima, 
itu berarti surah ini turun setelah hijrah, karena ‘Aisyah baru bercampur dengan 
Nabi saw.  setelah hijrah, tepatnya delapan Bulan setelah hijrah. Bahkan, para 
Ulama sepakat bahwa surah al-Nisa>’ turun setelah surah al-Baqarah, dan ini 
berarti surah ini turun jauh sesudah hijrah. Mayoritas Ulama berpendapat bahwa 
al-Nisa>’ turun sesudah ali-Imran, sedang ali-Imran turun tahun ketiga hijrah 
setelah perang uhud. Ini berarti surah al-Nisa>’ turun sesudah itu. Boleh jadi, 
surah ini turun setelah perang al-Ahza>b yang terjadi pada akhir tahun ke empat 
hijrah atau awal tahun kelima.
1
  
Selain itu, surah ini  yang memuat 176 ayat, diwahyukan di Madinah dan 
termaksud surah madaniyyah. Dari segi banyaknya jumlah kata dan huruf, surah 
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ini merupakan surah  terpanjang setelah al-Baqarah, dan kenapa dinamai al-Nisa>’ 




b. Kandungan Surah al-Nisa>’ 
Adapun beberapa kandungan pembahasan yang terdapat dalam surah al-
Nisa>’ ialah: 
1. Perintah agar bertaqwa kepada Allah SWT.  
Ayat pembukaan yang terdapat dalam surah al-Nisa>’ ini, di mulai dengan 
menyeruh manusia untuk bertaqwa kepada Tuhan mereka yang yang telah 
menciptakan mereka dari diri yang satu dan berujung kepada seruan bertaqwa 
lagi, dan diingatkannya mereka terhadap pengawasan dan penjangaan-Nya. 
2. Mengigatkan orang yang diajak bicara, bahwa mereka berasal dari satu 
jiwa 
Tak ada perbedaan antara satu sama lain karena kita ketahui manusia 
berasal dari satu irada itu berhubungan dalam satu rahim, bertemu dalam satu 
keneksi, bersumber dari satu asal-usul dan bernasab kepada satu nasab. 
Seandainya manusia mau menyadari hakikat ini, niscaya akan sarnalah dalam 
perasaan mereka, semua perbedaan yang muncul belakangan dalam kehidupan 
mereka, yang mencerai beraikan anak-anak ‚diri‛ yang satu dan merobek-robek 
tenunan rahim yang satu itu pula. Semua itu adalah kondisi yang berlaku dan 
tidak boleh melanggar hubungan cinta kasih rahim (kekelurgaan)dan hak-haknya 
untuk dipelihara, tidak boleh melanggar nafs dan hak-haknya dalam berkasih 
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3. Hukum-hukum pertalian kerabatan dan bersemenda. 
4. Hukum-hukum mengenai peperangan. 
5. Perbedaan dengan orang-orang ahli kitab. 
6. Sebagian berita yang menelanjangi perilaku orang-orang munafik. 




Dalam surah ini juga mengandung banyak peraturan hidup dan undang-
undang. Terutama dalam surah ini banyak dibicarakan soal pembagian waris 
(faraidh), tentang hukum nikah dan siapa-siapa perempuan yang disebutkan 
mahram, yang tidak boleh dinikahi, apa kewajiban laki-laki terhadap perempuan 
dan apa kewajiban perempuan terhadap laki-laki. dibicarakan juga urusan anak 
yatim, terutama dalam di dalam surah inilah tersebut kebolehan beristri sampai 
empat. Dan sebagaian juga dua surah terdahulu daripadanya (A<li Imran dan al-
Baqarah), dibuka dengab taqwa dan ditutup denga taqwa. Urusan kejahatan 
kaum munafikun tidak ketinggalan dibuka rahasianya, sebab masyarakat yang 
baru di bangun di Madinah itu selalu diganggu oleh kecurangan kaum munafik. 
Di dalam surah ini akan ditemukan dasar-dasar pendirian suatu pemerintahan 
yang adil, sebagai dasar cita-cita Islam. Setelah di surah A<li Imran banyak 
dibicarakan perang Uhud, maka disinggung juga lanjutan perang Uhud yaitu 
perjalan Rasul dan kaum muslimin mengejar musyirikin sehabis perang Uhud itu 
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sampai ketempat yang bernama Hamraul Asad. Diterangkan pula cara 
melaksanakan shalat dalam perang.
5
 
c. Konsep Dzakar dan al-Uns\a > dalam surah al-Nisa>’ 
Kata adzakar dipasangkan dengan kata Uns\a dan dalam surah al-Nisa>’  
dzakar di sebutkan sebanyak  3 kali  dan kata Uns\a disebutkan pula sebanyak 3 
kali. Secara harfiah Dzakar dan Uns\a bermakna kuat dan lembut, hal ini memberi 
kesan akan konotasi fisik dan psikis perempuan. Selain itu kedua kata ini selain 
digunakan sebagai jenis manusia bisa juga untuk bintang dan tumbuh-tumbuhan 
beda dengan kata ar-rajul, an-Nisa>’ dan al-mar’ah dalam al-Qur’an hanya 
digunakan untuk manusia.  Dalam QS al-Nisa>’ ayat 11 disebutkan ِِنِِّظَحُِْلثِمِِرَل َّلذ
ِ َِْيَْيْثه ُْلْا bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak 
perempuan, mengandung penekan pada bagian anak perempuan.  
Pemilihan kata dzakar  pada ayat 11 yang diterjemahkan  dengan anak  
lelaki, bukan rajul yang berarti lelaki, untuk menengaskan bahwa usia tidak 
menjadi faktor penghalang bagi penerimaan warisan karena kata dzakar dari segi 
bahasa berarti jantan, lelaki baik kecil maupun besar, bintang maupun manusia. 
Sedang kata rajul adalah pria dewasa. Demikian juga halnya kata َِِْيَْيْثه ُْلْا yang 
diterjemahkan dua anak perempuan. Bentuk tunggalnya adalah untsa> yang berarti 
betina/perempuan, baik besar atau kecil, binatang atau manusia.
6
 Sedang QS al-
Nisa>’/4: 7 disebutkan:  
َِكََرتِا َّمِمٌِةيَِصهِِلاَِجّرلِنَِنُوتَرْق َْلْاَوِِنا َِلِاَْوماَِكََرتِا َّمِمٌِةيَِصهِِءاَسِّ نلِنَوَِنُوتَرْق َْلْاَوِِنا َِلِاَْوما
اًضوُرْفَمِاًبيَِصهِ َُثَُلِْوَأُِْهنِمِ ََّلقِا َّمِم 
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  Bagi laki ada hak bagian harta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, dan 
bagi perempuan ada hak (pula) dari harta peninggalan ibu bapak dan 




 Kata rija>l yang diterjemahkan lelaki dan nisa>’ yang diterjemahkan 
perempuan, ada yang memahaminya dalam arti mereka yang dewasa dan ada pula 
yang memahaminya yang mencakup dewasa dan anak-anak. Pendapat kedua ini 
lebih tepat apabila di kaitkan dengan sabab an-nuzu>l ayat ini. Menurut salah satu 
riwayat, seorang perempuan bernama Ummu Kulhah, yang dikaruniai dua anak 
perempuan hasil pernikahannya dengan Aus Ibn Tsabit yang gugur dalam perang 
Uhud, datang kepada Rasul saw. mengadukan paman putru itu, yang mengambil 
semua peninggalan Aus, tidak menyisakan sedikit pun untuknya dan kedua 
anaknya. Rasul saw. menyuruh mereka menanti dan tidak lama turunlah ayat ini 
dan ayat-ayat kewarisan lainnya.
8
 
B. Kajian Ayat 
a.  Ayat dan Terjemahnya  
 
َِلََوِ َةَّنَْجماِ َنُولُذَْديِ َكَِئمُوَبفِ ٌنِمْؤُمِ َوُهَوِ َْثَهُأِ ْوَأِ ٍرَلَذِ ْنِمِ ِتاَحِما َّصماِ َنِمِ ْلَمَْؾيِ ْنَمَو
اًيرَِقهَِنوَُملُْغي 
Terjemahnya: 
Dan barang siapa yang mengerjakan amal kebajikan, baik laki-laki 
maupun perempuan sedang ia beriman, maka mereka itu akan masuk ke 
dalam surga dan mereka tidak didzalimi sedikit pun.
9
 
b. Kajian Mufradat  
1. لمؾي 
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Kata ‘amal (لعم) merupakan bentuk mashdar dari ‘amila-ya’malu-
‘amalan. Bentuk jamanya adalah a’ma>l (لماؼٔأ)ِ di dalam al-Qur’an kata ‘amal dan 
kata lain yang seasal dengan itu disebut sebanyak 359 kali. 
Secara bahasa kata ‘amal berarti perbuatan, pekerjaan, aktivitas (karya) 
seperti di dalam QS. Fushshilat/41: 46. Menuru Ibnu Faris, I’timal ar-rajul (ِلتمؼا
لجِرما) berarti seseorang yang bekerja untuk dirinya sendir, sedangkan ‘amil ar-
rajul (لجرماِ لعم) berarti sesorang yang bekerja untuk orang banyak, disamping 
juga untuk kepentingan dirinya sendiri. Di dalam al-Qur’an dalam arti perbuatan 
digunakan kata ‘amal (لعم), bukan i’timal (لتماؼا), karena yang menentukan 
perbuatan itu baik atau tidak bukan saja hanya pelakunya, tetapi juga pihak lain, 
bahkan lebih ditentukan oleh Allah swt. Jadi perbuatan itu dapat dikatakan baik, 
jika telah dinilai baik oleh pelakunya, orang lain, dan oleh Allah Swt. Begitu pun 
sebaliknya. 
Secara terminologi kata ‘amal (لعم) berarti perbuatan atau aktivitas yang 
dilakukan secara sadar dan segaja dan bersumber pada daya, pikir, fisik dan 
kalbu. Kata ‘amal (لعم) dibagi menjadi dua yaitu ‘amal sha>lih (perbuatan baik), 
‘amal ghairu sha>lih (perbuatan yang tidak baik). Jadi bisa dipahami bahwa amal 
saleh adalah perbuatan-perbuatan yang dilakukan secara sadar untuk 
mendatangkan manfaat dan atau menolak kerusakan atau juga berarti amal-amal 
yang sesuai fungsi, sifat dan kodrat sesuatu.
10
 
2. ِِتاَحِما َّصما 
َُِحلَص : kata ُِحَلا َّصما artinya perbaikan merupakan lawan dari ُِداَسَْفما yang 
berarti kerusakan. Dan seringnya kedua kata ini khusus digunakan untuk 
perbuatan. Adapun dalam al-Qur’an, kebalikan dari kata ُِحَلا َّصما ini terkadang 
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menggunakan kata ُِداَسَْفما ,dan terkadang menggunakan kata اِِّي َّسمَِئةِ  yang berarti 
kesalahan atau keburukan.
11
 Misalnya dalam QS at-Taubah/9:102 
…ًائِّ يَسَِرَٓدأَوِاًحِماَصًِلا ََعمِاوَُطلَذ… 
Terjemahnya: 




Seperti juga dalam QS al-Baqarah/2:82 
ِاُولَِعمَوِاُونَٓمأَِني ِ َّلَّاَوِِتاَحِما َّصما… 
Terjemahnya: 




al-Mu’min (نمؤلما)ِterambil dari kata (نمٔأ). Semua kata yang terdiri dari 
hurf-huruf alif, mi>n dan nu>n, mengandung makna pembenaran dan ketenangan 
hati. Seperti antara lain i>ma>n (نايمٕا)ِ , ama>nah (ةهامٔأ), dan a>man (نامٔأ). Ama>nah 
(amanah) adalah lawan dari kata khiya>nah (khianat), yang melahirkan 
ketenangan batin, serta rasa aman karena adanya pembenaran dan kepercayaan 
terhadap sesuatu; sedang iman adalah pembenaran hati dan kepercayaan terhadap 
sesuatu. 
Dalam al-Qur’an, kata mu’min terulang sebanyak 22 kali, dan hanya 
sekali yang menjadi sifat Allah swt., yaitu dalam surah al-Hasyr/59:24. Az-
Zajja>j, pakar bahasa Arab, menulis dalam bukumnya Tafsi>r Asma> al-Husna> 
menulis beberapa pendapat tentang makna al-Mu’min sebagai sifat Allah. ‚Allah 
menamai diri-Nya Mu’min karena Dia menyaksikan keesaan-Nya sesuai firman-
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Nya: (وهلَٕاِ لهٕالَِ ههٔأِ اللهِ دثه)ِ ‚Allah menyaksikan bahwa tiada Tuhan selain Dia‛ 
(QS A<li ‘Imra>n/3:18.  
Pendapat lain tentang mu’min yang menjadi sifat Allah dikemukakan oleh 
Asy-Syanq>thi>h. Menurutnya al-Mu’min dapat bermakna sebagai pembenaran 
Allah akan keimanan hamba-hamba-Nya yang beriman, dan ini mengantarkan 
kepada diterimanya iman mereka serta tercurahnya ganjaran kepada mereka. 
Atau dapat juga di pahami sebagai pembenaran terhadap apa yang dijanjikan-Nya 
kepada hamba-hamba-Nya. 
Memahami kata mu’min dalam arti memberi rasa aman. Al-Qur’an 
menengaskan bahwa Allah adalah pemberi rasa aman, seperti yang terdapat 
dalam QS Quraisy/106:4 
ٍِفْوَدِْنِمِْمَُنََٓمأَوٍِعوُجِْنِمِْمُهَمَؾْطَأِي ِ َّلَّا 
Terjemahnya: 
 Dan Dia (Alla) memberi mereka rasa aman dari ketakutan.
14
 
Ayat di atas menunjukkan bahwa kaum kafir pun memperoleh rasa aman, 
namun tentu saja rasa aman yang sempurna dirasakan oleh orang-orang Mukmin. 
 Menurut Iman al-Ghazali, mu’min adalah yang kepadanya dikembalikan 
rasa aman dan keamanan dan melalui anugerah terhadap sebab-sebab 
memperoleh rasa aman dan keamanan itu, serta dengan menutup segala jalan 
yang menimbulkan rasa takut. Tidak dapat digambarkan adanya rasa aman 
kecuali dalam situasi ketakutan, dan tidak pula ketakutan kecuali saat adanya 
kemungkinan kepunahan, kekurangan atau kebinasaan. Allah sebagai al-Mu’min 
adalah Dia yang tidak bias tergambar dalam benak siapa pun adanya rasa aman 
dan keamanan kecuali yang bersumber dari-Nya. Hujjatul Isla>m ini memberikan 
ilustrasi dalam tulisannya  yaitu ‚ Seandainya seorang sedang dikejar-kejar oleh 
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musuhnya, dan ketika itu dia tergeletak di satu jurang tidak dapat menggerakkan 
tubuhnya karena kelemahannya; dia tidak memiliki senjata, kalaupun dia tidak 
memiliki senjata, dia tidak mampu melawan musuhnya sendirian, bahkan walau 
dia memiliki bala tentara untuk membelahnya dia tidak meresa aman dari 
kekalahan, tidak pula dia mendaptkan benteng tempat berlindung. Kemudian 
datang siapa yang mengalihkan kelemahannya menjadi kekuatan dan 
mendukungnya dengan bala tentara dan senjata serta membangun disekitarnya 
benteng yang kokoh, maka ketika itu dia telah memperoleh rasa aman keamanan, 




4. نوملغي (لمع) 
Kata dzulma (لمع) dan semua kata turunannya terulang sebanyak 315 
kali di dalam al-Qur’an. Secara bahasa kata dzulma terdiri dari huruf zha, lam 
dan mim. Menurut Ibnu Faris, akatb kata tersubut mempunyai dua makna dasar 
yaitu menunjuk kepada makna kegelapan sebagai antonym kata nu>r  (cahaya) dan 
menunjuk pada makna menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. Makna 
kegelapan dinyatakan dengan zhulmah ِِ)ةملع( bentuk jamaknya adalah zhuluma>t 
(تمالع)ِ  bentuk jama inilah yang banyak digunakan di dalam al-Qur’an 
sedangkan bentuk muftadnya zhulmah ِِ)ةملع( tidak ditemukan. Selanjutnya kata 
zhuluma>t (تمالع) di pakai pada makna kegelapan lautan seperti dalam  QS. An-
Nu>r/24:40 
Makan menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya itu dapat disebabkan 
karena kurang dari semestinya atau lebih dari yang semestinya, bukan pada 
waktu semestinya. Dari sini, meminum suatu minuman sumpama susu sebelum 
waktunya dapat dikatakan zhalamtu>m saqa>’a ( ِاقّسماِ تملعء = saya menzalim-I 
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minuman itu), di dalam arti meminum sebelum waktunya. Kata dzulma (لمع) 
dalam al-Qur’an memiliki makna yang bervariasi, misalnya aniaya, kejahatan, 
dosa dan ketidakadilan. Makna-makna yang bervarisasi itu dikelompokkan oleh 
sebagian ulama kepada tiga bentuk yaitu 
1. Kelaliman manusia terhadap Allah, sebagaimana dalam firman-Nya 
innasy syirka lazhulmun ‘azhi>m = sesungguhnya mempersekutukan 
Allah benar-benar kelaliman yang besar (QS. Luqma>n/31:13) 
2. Kelaliman manusia terhadap manusia lain yaitu terdapat dalam QS. 
Asy-Syu>ra>/42:40 





Kata naqi>r (يرقه) yang terdapat dalam al-Qur’an terambil dari kata naqara 
(رقه)ِ ِ yang pada mulanya berarti mulabangi . kesan yang diambil dari pengertia 
ini adalah adanya usaha menekan sambil mengorek sesuatu dengan alat sehingga 
bekasnya tertinggal pada sesuatu tadi. Dari akar kata tersebut dikembangkan 
arti-arti seperti ‚memahat‛ karena pelakunya membentuk sesuatu dengan cara 
menekan sehingga menimbulkan lubang-lubang pada benda yang dipahak.  
Kata nagi>r (يرقه) di artikan dengan lubang kecil yang terdapat  dibagian 
belakang biji yang kecil. Arti terakhir ini digunakan sebagai perumpamaan 
terhadap sesuatu yang sangat kecil. Meneliti atau mengkaji suatu masalah 
diibaratkan dengan naqartu ‘anil-amr (رمٔلْاِ نؼِ ترقه= aku meneliti suatu 
masalah). Meneliti suatu masalah berarri pemikiran ditekankan kepada masalah 
yang diteliti. 
                                                 




Memerhatikan arti-arti yang berkembang itu, dapat disimpulkan bahwa 
arti-arti itu muncul kemudian, sesuai dengan perkembangan peradaban manusia. 
Walaupun demikian, arti yang banyak itu dapat dikembalikan pada arti asalnya 
yaitu melubangi. 
Kata nuqira (رقه)ِdisebut didalam al-Qur’an yaitu QS al-Muddatstsir /74: 
8. Kata an-na>qu>r (روقِ انما)ِ  juga disebut, yakni pada ayat yang sama. Keduanya 
tersebut didalam ayat Fa’idza> nuqira fi an-na>qu>r ( ِ=روقانماِ فىِ رقهِ ذٕاف apabila 
sangkakalah ditiup). Dari akar yang sama temukan dua ayat yang menggunakan 
bentuk naqi>r yakni pada QS al-Nisa>’/4:53, Am lahum nashi>bun minal-mulki 
fa’dzan la> yu’tu>nan-na>sa naqi>ra> (ايرقهِ سانماِ نوثؤيِ لَِ اذٕافِ لكلماِ نمِ ةيصهِ ملهِ مٔأ = 
ataukah ada bagian mereka bagian dari kerajaan? Kendatipun ada, mereka tidak 
akan memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada manusia, dan pada ayat 124: 
 
ِ َنُولُذَْديِ َكَِئمُوَبفِ ٌنِمْؤُمِ َوُهَوِ َْثَهُأِ ْوَأِ ٍرَلَذِ ْنِمِ ِتاَحِما َّصماِ َنِمِ ْلَمَْؾيِ ْنَمَوَِلََوِ َةَّنَْجما
اًيرَِقهَِنوَُملُْغي 
Terjemahnya: 
Dan barang siapa yang mengerjakan amal kebajikan, baik laki-laki 
maupun perempuan sedang ia beriman, maka mereka itu akan masuk ke 
dalam surga dan mereka tidak didzalimi sedikit pun.
17
 
Pada QS al-Muddatstsir/74:8, kata itu disebut dalam konteks peristiwa 
hari kiamat. Kata nugira diartikan sebagai ditiup dan kata an-na>qu>r diartikan  
sebagai sangkakalah atau terompet.  Pada beberapa ayat yang lain, untuk arti 
meniup di dalam konteks yang sama, digunakan kata  nufikha (خفه)ِِ. Misalanya, 
Q.S al-Kahfi/18:99, Q.S al-Mu’minu>n/23:101, Q.S Tha>ha>/20: 102. Kudua kata 
itu, secara terminology mempunyai arti yang sama, tetapi di dalam 
penggunaannya terdapat perbedaan. Menurut Sayyid Quthub di dalam Tafsirnya 
Fi> Zhi>la>lil Qur’an, kata nuqira memberi kesan kerasnya suara yang ditiupkan, 
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seakan-akan memecahkan anak teligah yang mendegarnya. Itu berbeda dengan 
kata nufikha yang berarti meniup yang member kesan tidak sekeras kata nuqira. 
Sedangkan pada QS al-Nisa>/4:53, kata itu disebut dalam konteks kecaman 
terhadap pengikut tha>gu>t . mereka tidak pantas diangkat sebagai pemimpin 
karena mereka tidak akan memberikan kebaikan kepada manusia. Kata an-naqi>r 
pada ayat ini diartikan sebagai sebuah lubang yang sangat kecil yang terdapat 
pada biji kurma, sebagai perumpamaan kecilnya kemungkinan pengikut Tha>gu>t 
member kebaikan kepada manusia. Pada surah yang sama yaitu ayat 124 disebut 
dalam konteks pembalasan amal perbuatan manusia. Orang yang shaleh 
dimasukkan ke dalam surga, mereka tidak disiksa sedikit pun. Kemungkinan 
disiksa sangat kecil, seperti lubang yang terdapat pada biji kurma tersebut.
18
 
c. Muna>sabah Ayat 
Secara etimologi Muna>sabah semakna dengan musya>kalah dan 
muqa>rabah, yang berarti serupa dan berdekatan. Secara istilah, muna>sabah berarti 
hubungan atau keterkaitan dan keserasian antara ayat-ayat al-Qur’an. 
Berdasarakan kajian muna>sabah, ayat-ayat dianggab tidak terasing antara satu 
dari yang lain. Ia mempunyai keterkaitan, hubungan, dan keserasian. Hubungan 
itu terletak antara ayat dengan ayat, antara nama surah dengan isi surah, awal 




Adapun menurut Muhammad Noor Ichwan, dalam buku Studi Ilmu-Ilmu  
al-Qur’an  ialah: ‚ tentu pengetahuan mengenai kolerasi dan hubungan antara 
ayat-ayat itu bukanlah hal yang bersifat tauqifi, tetapi didasarkan para ijtihat 
seorang mufassir dan tingkat penghayatannya terhadap kemukjizatan al-Qur’an, 
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rahasia retorika, dan segi keterangan yang mandiri. Apabila korelasi itu halus 
maknanya, harmonis konteksnya, dan sesuai dengan asas-asas kebahasaan dalam 
ilmu-ilmu bahasa Arab, maka korelasi tersebut dapat diterima.
20
 Dengan 
muna>sabah seorang mufassir dapat mengetahui alur-alur makna yang tepat dan 
benar pada suatu ayat, mengetahui kemukjizatan al-Qur’an dari segi balaghanya, 
mengetahui uslub dan susunan kalimat-kalimat.
21
 
Pada ayat QS al-Nisa>’/4:123, menjelaskan salah satu prinsip dasar 
menyangkut ganjaran dan sanksi, setelah ayat sebelumya menjelaskan tentang 
sanksi dan ganjaran bagi setiap kelompok. Ini perlu karena salah satu cara setan 
memperdaya manusia, sebagaimana disebutkan pada ayat  adalah angan-angan 
kosong, antara lain bahwa Tuhan Maha pengampun. Dia tidak akan menjatuhkan 
sanksi setelah mengucapkan dua kalimat syahadat.  Demikian juga angan-angan 
yang ditumbuh suburkan setan ke dalam hati orang-orang Yahudi dan Nasrani, 
seperti bahwa mereka adalah anak-anak Tuhan dan kekasih-Nya, atau terhadap 
orang-orang musyrik  yang menyatakan bahwa ‚kami memilih lebih banyak harta 
dan anak sehingga kami tidak akan di siksa‛. Untuk membatalkan angan-angan 
itu, ditegaskan bahwa pahalah dari Allah bukanlah menurut angan-angan kamu 
yang kosong, wahai masyarakt musyrik atau umat Islam yang belum menghayati 
agamanya, dan tidak pula menurut angan-angan Ahli Kitab yakni orang Yahudi 
dan Nasrani. Yang benar adalah; Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, 
niscaya akan diberikan pembalasan sesuai dengannya, yakni kejahatan dan 
kadarnya. Balasan boleh jadi hanya di dunia berupa penyakit atau petaka apan 
pun ini bilah Allah mengasihinya dan bisa juga di akhirat jika  murka Allah telah 
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jatuh atasnya dan ia tidak dapat pelindung untuk membela-nya dan tidak pula 
penolong selain dari Allah. 
Ayat ini menegaskan bahwa manusia tidak memilihki wewenang dalam 
penetapan sanski dan ganjaran. Angan-angan dan keinginan manusia tidak ada 
kaitannya sedikit pun dengan kedua hal tersebut, tetapi keduanya semata-mata  
adalah atas dasar ketentuan Allah yang ditetapkan oleh-Nya, kadar dan 
penerimanya. 
Ayat ini berkaitan dengan diskusi dan perbincangan antara orang-orang 
Yahudi dan Nasrani dengan sementara kaum muslimin. Setiap kelompok merasa 
memiliki kelebihan atas kelompok yang lain, sambil berkata; tidak ada yang 
masuk surga kecuali penganut agama kami.‛menanggapi kelompok itu, ayat ini 
turung untuk meluruskan kekeliruan mereka bahwa siapa pun yang mengikutu 
Nabi Isa> as., Nasrani yang mengikuti Nabi Mu>sa> as., pada mereka masing-masing 
dan Nabi Muhammad saw., dengan baik dan benar, mereka adalah penghuni 
surga. Orang Yahudi yang mengikuti Musa as., walau tidak mengikuti Isa> as., 
sebelum kehadiran Isa> akan masuk surga, demikian juga orang-orang Nasrani 
yang mengikuti Isa> as., sebelum datangnya Nabi Muhammad saw. dengan 
demikian, gugur sudah ucapan masing-masing yang berkata tidak akan masuk 
surga kecuali penganut agama kami.
22
 
Adapun ayat setelahnya yaitu al-Biqa>’i menghubungkan dengan ayat 
sebelumnya dengan menyatakan bahwa setelah Allah swt. membongkar 
kepalsuan dan kesalahan masing-masing, ditegaskannya bahwa tidak ada yang 
lebih baik daripada mengikuti ajaran Nabi Ibra>hi>m as., ketiga penganut agama itu 
yaitu Yahudi, Kristen dan Islam, mengakui dan mengagungkan Nabi Ibra>hi>m as., 
                                                 
22 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian al-Qur’an, (Cet. 
II; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 728 
46 
 
tetapi tidak semua mereka mengikuti dengan benar ajaran itu. Maka yang terbaik 
diantara mereka adalah yang mengikutinya. Nabi Ibra>hi>m adalah orang yang 
menyerahkan diri secara penuh kepada Allah swt. Jika demikian, siapakah yang 
lebih baik agamanya daripada orang yang ikhlas menyerahkan wajahnya, yakni 
totalitas dirinya kepada Allah, sedang dia muh{sin, yakni mukmin yang selalu 
mawas diri dan merasakan kehadiran Allah, dan telah mengikuti agama bra>hi>m 
yang lurus? Dia mengikuti ajaran itu karena dia yakin bahwa Ibra>hi>m  di tuntun 
Allah, dan Allah menjadikan Ibra>hi>m kesayangan-Nya.23 
d. Asba>b al-Nuzu>l  
Secara etimologi asba>n al-nuzu>l berasal dari kata ‚asbaab‛ dan ‚nuzuul‛. 
Kata asbab merupakan bentuk jamak dari kata sabaabun yang artinya sebab, 
alasan, ilat. Adapu kata nuzuul berasal dari kata nazala yang berarti turun. secara 
terminologi, asba>b al-nuzu>l dapat diartikan sebab-sebab yang melatar belakangi 
turunya ayat al-Qur’an, seperti halnya asba>bu>n wurud dalam istilah ulumul 
hadis.24 dengan  demikian asba>b al-Nuzu>l adalah sesuatu yang melatar belakangi 
turunnya ayat atau lebih, sebagai jawaban terhadap suatu peristiwa atau 




Dalam QS al-Nisa>’ ayat 124 asba>b al-Nuzu>l diawali dari ayat sebelumya 
yaitu ayat 123: 
ِِ َّللّاِِنوُدِْنِمِ َُلهِْد َِيَُِلََوِِهِتَِز ُْيُِاًءوُسِْلَمَْؾيِْنَمِِبَاتِكْماِِلْهَأِ ِِّناَمَأَِلََوِ ُْكُ ِّيِهاََمبِتَِْسَيمِ
اًيرَِصهَِلََوِاًّيِمَو 
Terjemahnya:  
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Pahala dari Allah itu bukanlah dari angan-anganmu yang kosong dan 
tidak (pula) menurut angan-angan ahli kitab. Barang siapa yang 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberikan pembalasan dengan 
kejahatan itu dan tidak mendapatkan pelindung dan tidak (pula) penolong 








Dan barang siapa yang mengerjakan amal kebajikan, baik laki-laki 
maupun perempuan sedang ia beriman, maka mereka itu akan masuk ke 
dalam surga dan mereka tidak didzalimi sedikit pun.
27
 
 Dalam suatu Riwayat dikemukakan bahwa kaum Yahudi dan Nasrani 
berkata: ‚tidak tidak akan masuk surga selain dari kami‛, dan kaum Quraisy 
berkata:‛kami tidak akan dibangkitkan dari kubur‛. Makan Allah menurunkan 
ayat ini (Q.S al-Nisa>’/4:123), yang menjelaskan bahwa balasan dari Allah sesuai 
amal masing-masing bukan menurut angan-angan mereka. (Diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas). Dalam Riwayat lain 
dikemukakan bahwa kaum Nasrani saling menyombongkan diri dengan kaum 
muslimin, dengan berkata: ‚kami lebih muliah daripada kalian‛. Kaum muslimin 
berkata:‛ kami lebih muliah daripada kalian‛. Lalu Allah menurunkan ayat QS 
al-Nisa>’/4:123, yang menegaskan bahwa keutamaan itu tidaklah menurut angan-
angan mereka, akan tetapi bergantung pada amal masing-masing yang akan 
dibalas oleh Allah swt, (Diriwatkan oleh Ibnu Jarir yang bersumber dari Masruq).  
 Selain itu menurut Riwayat lain, yang saling menyombongkan diri itu 
(yang disebut dalam hadis diatas adalah tokoh-tokoh agama. Dan dalam riwayat 
lainnya lagi, yang menyombongan diri itu adalah kaum Yahudi, Nasrani dan 
orang-orang Islam yang sedang duduk-duduk, masing-masing menengaskan lebih 
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muliah daripada yang lainnya, makan turunlah ayat ini QS al-Nisa>’/4:123 sebagai 
teguran kepada mereka (Diriwatkan oleh Ibnu Jarir yang bersumber dari Qatadah, 
adl-Dlahhak as-Suddi dan Abu Shalih). Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa 
setelah ayat ini  (QS al-Nisa>’/4:123), ahli kitan (Nasrani dan Yahudi) berkata 
kepada kaum muslimin:‛kami dan kalian sama‛. Maka turunlah ayat selanjutnya 




e. Tafsir Ayat QS al-Nisa>’/4:124 
 
َِلََوِ َةَّنَْجماِ َنُولُذَْديِ َكَِئمُوَبفِ ٌنِمْؤُمِ َوُهَوِ َْثَهُأِ ْوَأِ ٍرَلَذِ ْنِمِ ِتاَحِما َّصماِ َنِمِ ْلَمَْؾيِ ْنَمَو
اًيرَِقهَِنوَُملُْغي 
Terjemahnya: 
Dan barang siapa yang mengerjakan amal kebajikan, baik laki-laki 
maupun perempuan sedang ia beriman, maka mereka itu akan masuk ke 





‚Barang siapa yang mengerjakan amal-amal shaleh, baik laki-laki maupun 
perempuan, sedang ia beriman‛. Ketika Allah swt. menyebutkan balasan 
terhadap berbagai kejelekan dan bahwasanya Dia pasti akan memberi sangsi 
kepada pelakunya baik di dunia dan hal itu lebih baik baginya atau di akhirat. 
Dan kami memohon keselamatan di dunia dan di akhirat, pemaafan, 
pengampunan dan kemurahan-Nya. Kemudian Allah menerangkan tentang 
kebaikan, kemurahan dan rahmat-Nya, baik laki-laki maupun perempuan, dengan 
syarat (adanya) keimanan. Dan Allah swt. akan memasukan mereka ke dalam 
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surga, serta tidak menzhalimi kebaikan mereka walaupun sekecil titik yang 
terdapat pada biji kurma. 
 Zhahir dari amal akan sah dengan Mutaba’ah (mengikuti Rasul) dan 
bathin dari amal akan sah dengan keiklasan. Kapan saja suatu amal kehilangan 
salah satu dari dua syarat tersebut, maka amal itu akan rusak. Jika hilang 
keiklasan maka ia menjadi munafik, yaitu orang-orang yang ingin dilihat 
manusia. Dan barang siapa yang kehilangan mutaba’ah, maka ia akan menjadi 
jahil. Maka disaat ia menggabungkan keduanya (syarat tersebut), maka itulah 
amal orang-orang mukmin, dimana balasan peneriamaannya lebih baik dari amal 
yang mereka lakukan dan akan diampuni kesalahan-kesalahannya.
30
 
Dalam tafsir al-Maragi disebutkan bahwa barang siapa mengerjakan 
segala yang dapat dia kerjakan diantara amal-amal yang dapat memperbaiki diri 
dari segi akhlak, adab dan kondisi sosialnya, baik yang mengerjakan itu laki-laki 
atau perempuan sedang hatinya merasa tentram karena beriman, maka orang-
orang yang beriman dan beramal shaleh kepada Allah serta hari akhir itu akan 
masuk kedalam surga berkat jiwa dan ruhnya yang suci, balasan amal mereka 
tidak akan dikurangi sedikit pun.
31
  
Dalam (Tafsit Al-Misbah) disebutkan ِِتاَحِما َّصماِ َنِمِ ْلَمَْؾيِ ْنَمَو “barang 
siapa yang mengerjakan sebagian amal-amal shaleh‛.  Kata (نم) min pada 
penggalan ayat ini bermakna sebagian untuk mengisyaratkan betapa besar 
Rahmat Allah sehingga, walau hanya sebagian, bukan semua amal-amal shaleh 
yang demikian banyak diamalkan seseorang, itu telah dapat mengantarnya masuk 
ke dalam surga. Ini dengan syarat bahwa dia seorang mukmin.  Dengan demikian, 
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penggalan ayat di atas dari satu sisi memperluas jangkauannya ketika 
menyatakan barang siapa, dan dengan menggunakan kata  min,  yang berarti 
sebagian. Tetapi, dari sisi lain, ayat ini mempersempit dengan mensyaratkan 
yang bersangkutan mukmin, yakni beriman dengan benar dan mantap sehingga 
yang bersangkutan tidak saja di namai orang yang beriman. Ada perbedaan 
mukmin dan orang yang beriman, lebih kurang sama dengan perbedaan antara 
seorang penyanyi, penulis dengan yang menyanyi dan yang menulis. Penyani dan 
penulis adalah orang-oranyg yang profesi atau pekerjaan dan pekerjaan sehari-
harinya menyanyi dan menulis sehingga hal ini sangat mantap baginya, berbeda 
dengan yang menyanyi atau menulis. Seseorang dapat dilukiskan demikian, 
walau dia hanya sekali menyanyi atau menulis walau nyanyian dan tulisannya 
buruk atau belum mantap.  
Dalam redaksi yang mengerjakan sebagian amal-amal saleh ditemukan 
juga isyarat kemudahan, yaitu bahwa redaksinya menggunakan kata kerja yang 
tidak harus menunjukkan kemantapan.
32
 
Ketika menjelaskan firman Allah dalam QS al-Baqarah/2:11 tentang 
orang-orang munafik yang mengaku bahwa mereka adalah muslihu>n, penulis 
kemukakan bahwa (نوحلصم)ِ mushlihu>na adalah terus menerus memelihara nilai-
nilai sesuatu sehingga kondisinya tetap tidak berubah sebagimana adanya. 
Dengan demikian, sesuatu itu tetap berfunsi dengan baik dan bermanfaat. 
Seorang mushlih{  siapa yang menemukan sesuatu yang hilang atau berkurang 
nilainya, tidak atau kurang berfungsi dan bermanfaat, lalu melakukan aktivitas 
sehingga yang kurang atau yang hilang itu dan kembali menyatu dengan sesuatu 
itu. Yang lebih baik dari itu adalah siapa yang menemukan sesuatu yang telah 
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bermanfaat dan berfungsi dengan baik, lalu ia melakukan aktivitas yang 




Selain itu ayat ini juga secara tegas mempersamakan pria dan wanita 
dalam hal usaha dan ganjaran, berbeda dengan pandangan salah yang dianut oleh 
masyarakat Jahiliyah, atau bahkan ahl kita>b. Agaknya, dalam rangkah 
menenggakan persamaan itulah, setelah menegaskan bahwa mereka masuk surga 
di tambah dengan menyatakan mereka, yakni yang laki-laki dan yang perempuan, 
tidak dianiaya walau sedikitpun, sejalan dengan firmannya dalam QS A<li 
‘Imra>n/3:195: 
ِ ُْكُُضَْؾتَِْثَهُأِْوَأٍِرَلَذِْنِمِ ُْكُْنِمٍِلِمَاؽَِل ََعمُِػيِضُأَِلَِ ِّنَأُِْم هبَُّرِْمَُهمَِباَجَت ْ سَافٍِضَْؾتِْنِم.... 
Terjemahnya: 
‚maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman), Sesungguhnya tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 
beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) 
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain,‛ 
 Kata ايرقهِ  naqi>ran, yang diterjamahkan dengan sesuatu, ada Ulama yang 
memahaminya dalam arti sesuatu yang kecil sebesar yang dipatuk oleh burung 
dengan paruknya. Ada lagi yang memahaminya dalam arti lubangg kecil yang 
tedapat pula biji kurma. Betapapun, kata ini seperti halnya dengan kata Fati>l 
yang disebut pada ayat 49 adalah sesuatu yang amat kecil, tidak berarti, bahkan 
hampir tidak terlihat.
34
 dari ayat QS. al-Nisa>’/4: 124 di atas itu juga 
mengisyaratkan konsep kesetaraan jender yang ideal dan memberikan ketegasan 
bahwa prestasi individual, baik dalam bidang spritual maupun urusan karir 
profesional tidak mesti dimonopoli oleh salah satu jenis kelamin saja. Laki-laki 
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dan perempuan memperoleh kesempatan yang sama meraih prestasi yang 
optimal. Namun, dalam kenyataan masyarakat, konsep ideal ini membutuhkan 
tahapan dan sosialisasi, karena masih terdapat sejumlah kendala, terutama 
kendala budaya yang sulit diselesaikan. 
 Tujuan al-Qur’an adalah terwujudnya keadilan bagi masyarakat. Keadilan 
dalam al-Qur’an mencakup segala segi kehidupsn umat manusia, baik individu 
maupun sebagai anggota masyarakat. Al-Qur’an tidak mentolerir segala bentuk 
penindasan, baik berdasarkan kelompok etnis, warna kulit, suku bangsa, 
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KEDUDUKAN PEREMPUAN DALAM QS AL-NISA’</4: 124 
A.  Hakikat Kedudukan Perempuan dalam QS al-Nisa>’/4:124 
Kedudukan perempuan dalam Islam banyak memperoleh perhatian serius 
di seluruh masyarakat muslim. Pembahasan sekitar perempuan umumnya 
berlangsung secara sedikit demi sedikit dan sekaligus bentuknya berbeda-beda 
disetiap waktu dan tempat, tetapi ada benang merah yang dapat ditarik. Yang 
selalu menjadi fokus pembahsan tersebut adalah kedudukan individu berdasarkan 
gender dan tanggung jawab yang dia emban sesuai kedudukannya tersebut.
1
  
Hakikat mengenai perempuan lebih awal dapat pula dilihat dari segi 
penamaannya dalam bahasa arab yang sering kali disinonimkan dengan terem al-
Uns\a, seperti dalam QS al-Nisa>’/4:124 
 ِتاَحِما َّصما َنِم ْلَمَْؼي ْنَمَو َلََو َةَّنَْجما َنُولُخَْدي َمَِئمُوَبف ٌنِمْؤُم َوُىَو َْثَهُأ ْوَأ ٍرَنَذ ْنِم
اًيرَِله َنوَُملُْظي 
Terjemahnya: 
Dan barang siapa yang mengerjakan amal kebajikan, baik laki-laki 
maupun perempuan sedang ia beriman, maka mereka itu akan masuk ke 
dalam surga dan mereka tidak didzalimi sedikit pun.
2
 
Kata al-Uns\a  yang terdapat dalam ayat di atas bermakna lembek dan 
lunak, sebagai lawan dari kata al-Z|akar yang berarti kuat. Perempuan disebut 
Uns\a oleh karena pada umumnya kulit mereka lembek atau lunak. Sedang  terem 
lain seperti kata al-nisa>’ yang sama dengan kata niswa yang asal katanya adalah 
nisiah yang berarti lupa, dan dapat pula berarti menghibur. Perempuan disebut al-
nisa>’ karena pada umumnya mereka pelupa, dan dikatakan niswah oleh karena 
mereka pandai menghibur dirinya, terutama suaminya.  
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Namun tidak sepenuhnya hakikat perempuan adalah sebagaimana yang 
disebutkan di atas, karena pada kenyataannya ada pula laki-laki yang lembek 
kulitnya, bahkan lebih lembek dari perempua, bahkan banyak laki-laki yang 
pelupa dan pandai berhias diri.
3
 Jadi bisa dikatakan laki-laki dan perempuan 
memiliki sisi-sisi perbedaan dan persamaan satu sama lain karena mereka saling 
berkaitan sehingga bisa dikatakan perempuan diciptakan oleh Allah untuk 
mendampingi laki-laki begitupun sebaliknya. lelaki tanpa di dampingi seorang 
perempuan bagaikan perahu tanpa sungai, malam tanpa bulan. Tanpa perempuan 
penerus generasi takkan lahir begitupun sebaliknya. 
Tidak dapat disangkal pula bahwa perempuan memiliki nilai lebih 
dibandingkan laki-laki, Allah telah menganugerahkan kelebihan-kelebihan 
kepada perempuan berkaitan dengan status kodratnya sebagai perempuan yang 
membedakannya dengan laki-laki. Ciri khas seorang perempuan yang dapat 
hamil, melahirkan dan menyusui, kasih sayang, ketabahan, dan kesabaran dalam 
mendidik anak merupakan suatu kelebihan perempuan.  
Sebagaimana diketahui masa kehamilan perempuan bukanlah masa yang 
ringan, tetapi masa yang melelahkan baginya untuk status yang akan 
diembangnya sebagai ibu. Dalam al-Qur’an digambarkan bahwa masa kehamilan 
itu masa yang melelahkan yang bertambah-tambah ‛hamalathu ummuhu wahnan 
‘ala wahnin‛. 
Masa melahirkan merupakan peristiwa yang mempertaruhkan nyawa  
antara keselamatan ibu atau keselamatan bayi. Meskipun peristiwa melahirkan 
ini dapat dikatakan alamiah dalam arti tanpa perlu dipelajari oleh perempuan, 
tetapi hal itu merupakan kelebihan perempuan dibanding laki-laki, karena akan 
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mentransfer kedekatan jiwanya dengan jiwa si anak. Masa-masa selanjutnya 
seperti menyusui dan mendidik anak adalah masa yang tak mudah dilalui dan 
dilakukan. Naluri keibuanlah yang mendasari adanya kesungguhan seorang ibu 
untuk mempertahankan dan mendidik generasinya.
4
 Al-Siba>’iy berpendapat 
bahwa kemunduran umat Islam disebabkan kemunduran pendidikan perempuan, 
sebab ibu yang bodoh akan melahirkan anak yang bodoh yang tidak bercita-cita. 
Ibu diposisikan dengan kedudukan yang muliah, ia memiliki tanggungjawab 
menjaga keutuhan rumah tangga, kehormatan, suami dan bertanggungjawab 




Peristiwa diataslah yang menjadi latar belakang sehingga Allah swt 
mengutamakan pengabdian seorang anak kepada ibunya dibanding kepada 
bapaknya. Dengan demikian, sangat ironis dan menyedihkan bila kaum lelaki 
melecehkan hakikat perempuan sebab kita ketahui Allah swt sudah  menjadikan 
diantara keduanya sebagai objek yang saling membutuhkan satu sama lain, 
dimana ia memiliki peranannya masing-masing dalam hal memperoleh apa yang 
dia inginkan. 
Firman Allah dalam QS A<li ‘Imra>n’/3:195 
 ٍضَْؼت ْنِم ُْكُُضَْؼت َْثَهُأ ْوَأ ٍرَنَذ ْنِم ُْكُْنِم ٍلِمَاػ َل ََعَ ُعيِضُأ َلَ ِّنَّأ ُْم هبَُّر ُْمَيم َباَجَت ْ سَاف
 ِلِيِبَس ِفِ اوُذوُأَو ِْهِِرَيَِد ْنِم اوُِجرْخُأَو اوُرَجاَى َني ِ َّلََّاف ُْمْنَْغ َّنَرِّفَنَُلَ اُولُِتكَو اُوَلتَاكَو
 َدْنِغ ُ َّللَّاَو ِ َّللَّا ِدْنِغ ْنِم ًبًاََوج ُرَاْنَْْلَا َاِتِ َْتَ ْنِم ِير َْتَ ٍتاَّنَج ُْم ََّنْلِخْدَُلََو ْم ِِتَِائِّ يَس ُنْسُح ُه
 ِباَوَّ ثما 
Terjemahnya: 
Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman). Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang 
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beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan karena 
sebagian kamu adalah keturunan dari sebagian yang lain. Maka orang 
yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang di sakiti pada 
jalan ku, yang berperang dan terbunuh, pasti akan Aku hapus kesalahan 
mereka dan pasti akan Aku masukkan mereka ke dalam surga-surga yang 
mengalir dibawhanya sungai-sungai sebagai pahala dari Allah. Dan di sisi 
Allah ada pahala yang baik.
6
 
 Hakikat dari kedudukan perempuan dan laki-laki menurut ayat di atas 
adalah bahwa hak milik dari apa yang mereka kerjakan akan kembali kepada 
mereka dengan hijrahnay dan sesuai apa yang mereka hijrahkan dan hijrah yang 
dilakukannya sesuai dengan syariat yang telah ditentukan, baik kecil dan besar 
semuanya akan mendapat ganjarannya, berupa pahala di sisi Allah Swt.  
 Maka berdasarkan hal itu satu-satunya ukuran yang dapat dijadikan 
perbedaan, menurut al-Qur’an adalah ketaqwaan yang bersumber dari amal-amal 
sholeh yang dikerjakannya sedang ia seorang mu’min dan beriman kepada Allah 
Swt. dan hal itu tidak terlepas dari perbuatan dan pemikiran yang baik, saleh, 
jujur, rendah hati dan sebagainya, secara personal maupun sosial. Para Ulama 
memaknai makna ini dengan ‚jami’ kulli khair‛ , segala hal yang baik yang 
dibarengi ‚tauhidullah‛, menegaskan Tuhan dengan tulus.7 
B.  Bentuk-Bentuk Kedudukan Perempuan dalam QS al-Nisa>’/4:124 
`Deklarasi hak-hak manusia ialah bahwa setiap makhluk manusia haruslah 
mendapatkan hak akan kehormatan dan individualitas yang esensial. Dalam 
konteks penciptaan dan pembentukannya, serangkaian hak-hak dan kebebasannya 
telah diberikan kepadanya yang sama sekali tidak boleh disangkal atau direbut 
daripadanya.  Hak-hak sesungguhnya dimiliki bersama oleh seluruh ummat 
manusia dan kedudukan serta hak-hak perempuan dan laki-laki dapatlah 
ditentukan. Hah-hak  alami dan azali terwujud ketika tangan penciptaan alam 
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mengarahkan makhluk-makhluk ke arah penyempurnaan kualitas-kualitasnya 
yang persiapannya telah ada pada diri mereka, walaupun dalam keadaan laten 
(tersembunyi), dan melakukannya dengan pandangan yang jelas dan dengan 
mengingat fungsi dan tujuan dari di ciptakannya.
8
 Sama halnya dengan 
penciptaan perempuan dan laki-laki yang secara kodrat penciptaannya memang 
laki-laki lebih unggul dari segi fisik dan kekuatan sehingga timbul perbedaan di 
antara mereka sehingga terkadang mereka lupa bahwa ia diciptakan dari asal 
yang sama. Banyak firman-firman Allah yang menyatarakan mereka seperti yang 
terdapat dalam QS. al-Nisa>/4:124, Allah menyatarakan kedudukan mereka 
dengan berpangkal pada حاصما لمؼما (amal soleh) dan الا نايم  (iman) dan  نمؤم 
(mu’min) sehingga dalam ayat tersebut muncul beberapa bentuk kedudukan 
perempuan dan laki-laki yaitu: 
1. Hak dan peranan perempuan sebagai pasangan pria 
Sebelum datang Islam, perempuan secara umum tidak dianggap 
keberadaannya dalam banyak masyarakat di seluruh dunia. Memerlukan waktu 
berabad-abad bagi perempuan untuk memperoleh hak-hak yang setara dengan 
laki-laki, setidaknya secara teori, jika bukan dalam praktik. Tapi kesetaraan 
gender yang sepenuhnya belum berakhir. 
Dalam perjuangan ini, banyak pihak yang menunjukkan Islam sebagai 
salah satu penghalang terbesar bagi pemenuhan hak-hak perempuan. Tapi, jika 
kita lihat mencarinya dalam al-Qur’an, tampaknya bukan itu masalahnya. 
Masalahnya terletak pada adat istiadat konservatif tradisional yang ada dalam 
masyarakat yang tidak menerapkan visi Qur’an tentang tingginya martabat 
perempuan. 
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Allah swt. berfirman dalam QS al-Nisa>’/4:1   
اَمُْنِْم ََّثتَو ا ََجَْوَز َاْنِْم ََقلَخَو ٍةَدِحاَو ٍسَْفه ْنِم ُْكََُللَخ ي ِ َّلَّا ُُكَُّ بَر اوُلَّ تا ُساَّنما اَ هيَُّأَيَ  اًيرِثَن ًلَاَِجر
 ًءاَسِو َاًبيِكَر ُْكَُْيَلػ َنَكَ َ َّللَّا َّن
ّ
ا َماَحْر َْلَاَو ِوِت َنُومَءاََست ي ِ َّلَّا َ َّللَّا اوُلَّ تاَو 
Terjemahnya: 
‚Wahai manusia! bertaqwalah pada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu (Adam), dan Allah menciptakan pasangannya 
(Hawa) dari dirinya, dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan 
laki-laki dan perempuan yang banyak. Betaqwalah kepada Allah yang 
dengan nama-Nya kamu saling meminta dan periharalah hubungan 




Ayat di atas menunjukkan bahwa perempuan dan laki-laki dalam Islam 
setara secara intrinsik dalam peristiwa penciptaan dan secara ekstrinsik dalam 
hubungan mereka satu sama lain maupun kewajiban-kewajiban mereka terhadap 
Tuhan. Malah al-Qur’an seakan lebih meninggikan perempuan karena ia 
menyebut rahim dalam ayat ini, tentu sebagai penghormatan atas mereka sebagai 
ibu. 
 Dengan demikian kita harus berbuat lebih banyak untuk menghormati 
kesetaraan gender yang diuraikan dalam Al-Qur’an. Pernikahan paksa, 
pembunuhan demi ‚kehormatan‛, dan pengasosiasian perempuan dengan rumah 




2. Hak dan persamaan dalam Iman 
Rasulullah saw. menyampaikan ajaran yang telah ditetapkan oleh Allah 
swt. yang menyatakan perempuan dan laki-laki sama dalam iman,
11
 firman Allah 
dalam Q.S al-Mumtahanah/60;10: 
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ي َف َّن ِِنَْايم
ّ
ِبً َُلَْػَأ ُ َّللَّا َّنُىوُنِحَتْمَاف ٍتاَرِجاَيُم ُتَانِمْؤُْمما ُُكَُءاَج اَذ
ّ





ا َّنُىوُؼِجَْرت ََلَف ٍتَانِمْؤُم.... 
Terjemahnya: 
 ‚wahai orang-orang yang beriman bilah datang kepadamu perempuan-
perempuan beriman sebagai pengungsih, maka ujilah mereka. Allah tahu 
benar keimanannya. Jika kamu kenal mereka sebagai perempuan-





3. Hak persamaan dalam pahala 
Ajararan Islam tidak membeda-bedakan balasan pahala dengan melihat 
perebedaan jenis kelamin. Tetapi Allah swt. menyatakan  bahwa balasan amal 
bagi laki-laki dan perempuan itu sama sesuai dengan apa yang dilakukannya 
begitupun sebaliknya juga memperoleh sanksi yang sama jika melanggar aturan 
hukum Allah swt. yang sudah ditetapkannya, sebagimana Firman-Nya  dalam QS 
al-Nisa/4: 1224 
 
 ْلَمَْؼي ْنَمَو َنوَُملُْظي َلََو َةَّنَْجما َنُولُخَْدي َِمَئمُوَبف ٌنِمْؤُم َوُىَو َْثَهُأ ْوَأ ٍرَنَذ ْنِم ِتاَحِما َّصما َنِم
اًيرَِله 
Terjemahnya: 
Dan barang siapa yang mengerjakan amal kebajikan, baik laki-laki 
maupun perempuan sedang ia beriman, maka mereka itu akan masuk ke 




 Penengasan Allah tentang amal shaleh yang dilakukan oleh setiap  
perempuan dan laki-laki dengan syarat beriman, maka Allah swt. pasti 
memberikan imbalan kebahagiaan dan kedamaian dalam hidup di dunia dan 
pahala di akhirat.
14
 Kata amal mengandung arti perbuatan, kegiatan 
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pekerjaan,aktivitas atau kata kerjanya: berbuat, bertindak dan bekerja
15
 yang 
berarti apa saja yang dilakukan oleh manusia (hamba Allah). Sedang sha>lih yang 
berarti berasal dari kata shalaha berarti baik, bagus atau antonim dari kata fa>sik 
(rusak/kerusakan). Sedang kata sha>lih berarti pantas, sesuai dan bermanfaat.
16
 
Dengan demikian pahala yang diperoleh antara perempuan dan laki-laki 
itu sama, yang membedakannya hanya kadar dari berapa besar jumlah pahala 
yang didapatkannya dari apa yang mereka lakukan. 
4. Kebersamaan kaum perempuan dan laki-laki dalam aktivitas 
keagamaan, sosial dan politik 
Dalam peribadatan sosial seperti shalat jum’at dan dua hari raya, kaum 
perempuan memiliki kedudukan yang sama dengan kaum laki-laki. Allah 
mensyariatkan hal itu, namun tidak mewajibkannya kepada mereka, dan itu 
merupakan suatu keringanan dan adalah benar pula bahwa Nabi saw. memberi 
izin kepada kaum wanita yang haidh untuk datang ketempat diselenggarakannya 
shalat Ied, sekalipun bukan untuk shalat. Sementara itu dalam ibadah sosial 
seperti haji, kewajiban mereka sama dengan kaum laki-laki, dan selama 
menjalankan ihram mereka dilarang menutuf kepala dan berkaus tangan. Selain 
itu Allah memberikan kesempatan yang lebih besar kepada mereka dalam 
kegiatan-kegiatan sosial dan politik serta keterlibatan dalam hukum (termaksud 
menjadi saksi). Firman Allah dalam QS at-Taubah/9: 71 
 َِركْنُْمما ِنَغ َنَْوَْنْيَو ِفوُرْؼَْممِبً َنوُرُِمَبي ٍضَْؼت ُءاَيِمْوَأ ُْميُضَْؼت ُتَانِمْؤُْمماَو َنُونِمْؤُْمماَو
 َنُويمُِليَو ٌزِيزَغ َ َّللَّا َّن
ّ
ا ُ َّللَّا ُُمي َُحَ َْيرَس َمَِئموُأ َُلَوُسَرَو َ َّللَّا َنوُؼيُِطيَو َةَكَ َّزما َنُوتُْؤيَو َةَلَ َّصما
 ٌيِكَح 
Terjemahnya: 
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 Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempaun, sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) 
yang ma’ruf dan mencega dari yang mungkar, melaksanakan shalat, 
menunaikan zakat dan taat kepada Allah dan rasul-Nya. Mereka akan 
diberi rahmat oleh Allah, sungguh Allah maha perkasa, maha bijaksana.
17
 
 Dalam ayat diatas, Allah memberikan medan kegiatan kepada kaum 
mukminat yang mutlak yang sama dengan yang diberikan kepada kaum laki-laki 
yaitu berupa persaudaraan, kasih sayang, tolong menolong dengan harta maupun 
kegiatan sosial, membantu urusan perang dan politik. Hanya saja, Allah tidak 
mewajibkan terjun langsung ke medan perang.  
5. Hak menganjurkan berbuat makruf dan mencegah pebuatan mungkar. 
Dalam banyak ayat ditemukan adanya perintah amar makruf dan mencegah 
kemungkaran kepada kaum perempuan seperti halnya yang diwajibkan kepada 




6. Hak perempuan dalam pendidikan dan pengajaran 
Dalam berbagai tempat dalam al-Qur’an, Allah menjelaskan bahwa Allah 
telah mengutus Nabi-Nya yaitu Muhammad saw. dikalangan orang ummi (tidak 
tahu baca tulis) guna membebaskan mereka dari kebodohan. Nabi membicarakan 
untuk mereka ayat-ayat Allah, mengajarkan al-kitab dan hikmah. 
Selain itu di dalam naugan Islam, perempuan menuntut ilmu bersama 
kaum laki-laki. Diantara itu terdapat perawi hadis perempuan dan atsar yang juga 
diriwayatkan laki-laki,  adapula diantara mereka yang menjadi pendidik. Kaum  
muslimin sepakat bahwa apa pun perintah dan anjuran yang ditujukan kepada 
mereka, maka dalam hal itu kedudukan kaum perempuan sama dengan kaum laki-
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lak, kecuali dalam berbagai hal yang menjadi kekhususan masing-masing, seperti 
masalah thaharah, melahirkan, menyusui dan lain sebagainya.
19
 
Islam memberikan hak kepada kaum perempuan untuk mencari ilmu 
pengetahuan yang tidak terbatas. Islam memberikan kebebasan untuk memilih, 
memilah, dan memutuskan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan naluri dan fisik 
perempuan dengan melandaskan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. 
20
 
7. Hak perempuan atas harta 
Islam menghapus semua tradisi Arab dan non Arab yang diberlakukan 
atas kaum perempuan berupa pelarangan dan pembebasan hak untuk 
membelanjakan harta yang mereka miliki dan kesewenang-wenangan terhadap 
istri dalam masalah harta. Islam pun menetapkan hak kepemilikan atau 
pembelanjaan atas harta kepada kaum perempuan, juga menerima wasiat dan hak 
waris seperti halnya kaum laki-laki. Bahkan dari itu, wanita memiliki hak penuh 
atas mahar dan nafkah, kendatipu mereka berasal dari keluarga yang mampu. 
Selain itu mereka pun diberi hak untuk terlibat dalam kegiatan jual beli, 
perdangangan, memberikan hibah, sedekah dll. Dan yang tak kalah pentingnya 
kaum perempuan berhak mempertahankan kekayaan yang ada ditangan mereka 
atas nama diri mereka sendiri melalui jalur pengadilan dan upaya-upaya lain yang 
disyari’atkan. 
8. Hak waris kaum perempuan 
Islam, melalui firman Allah swt, menghapus monopoli kaum pria atas 
waris seperti yang dinyatakan dalam QS al-Nisa>’/4: 7 
 َكََرت ا َّمِم ٌةيَِصه ِءاَسِّ نلِنَو َنُوتَرْك َْلَاَو ِنا َِلِاَْوما َكََرت ا َّمِم ٌةيَِصه ِلاَِجّرلِن َنُوتَرْك َْلَاَو ِنا َِلِاَْوما
اًضوُرْفَم اًبيَِصه َُثَُن ْوَأ ُْونِم ََّلك ا َّمِم 
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 Bagi laki-laki terdapat bagian atas peninggalan kedua orang tua dan 
keraba, dan bagi perempuan ada pula hak atas harta peninggalan orang tua 




 Selanjutnya bagi ayat 10, 12 dan 116 surah yang sama, Allah menjelaskan 
hak waris laki-laki berdasarkan prinsip bagian laki-laki dua kali lipat dari bagian 
kaum perempuan. Hikmah yang dapat kita petik dari ketentuan bagian laki-laki 
dua kali lipat bagi kaum perempuan adalah lantaran Islam mewajibkan kaum 
laki-laki memberikan nafkah kepada kaum perempua. Dengan ketentuan 
tersebut,maka bagian kaum perempuan dapat dikatakan sama dengan kaum laki-
laki, bahkan mungkin lebih banyak sebab laki-laki wajib menafkahi perempuan 
yang sudah berstatus istrinya. 
9. Hak untuk mendapatkan mas kawin 
Salah satu keistimewaan syariat Islam dalam penghormatan kepada kaum 
perempuan dalam semua sistem syara’ dan sistem perkawinan adalah adanya 
ketentuan mahar yang harus dipenuhi pihak laki-laki sebelum rumah tangga itu 
sendiri ditegakkan. Sementara itu sistem yang diberlakukan bangsa-bangsa non 
muslim justru sebaliknya yaitu ia mewajibkan pihak wanita menyediakan mas 
kawin, meskipun dengan nama yang lain. Akibat dari hal ini perempuan harus 
bekerja keras mendapatkan harta untuk meminang laki-laki idamannya, 
manakalah tidak ada wali yang menyediakannya. 
Selain itu dalam syariat Yahudi kaum perempuan berhak atas mahar, akan 
tetapi itu sendiri tidak betul-betul mereka diterima kecuali suaminya meninggal 
atau menceraikannya, sebab sepanjang mereka bersuami, tidak ada hak apa pun 
bagi mereka untuk membelanjakan harta yang ada di tangannya. 
                                                 
21
 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Terjemahannya dan Tafsir untuk Wanita,,h.78 
64 
 
Allah sudah pasti, dan tidak dapat ditawar-tawar lagi yaitu mewajibkan 
kaum laki-laki memberikan mahar kepada kaum perempuan, dan mahar ini tidak 
boleh diusik sedikit pun oleh suami tanpa izin pihak istri, Allah swt., berfirman 
dalam QS al-Nisa>’/4: 4 
 ْمَأ َءاَيَف هسما اُوتُْؤت َلََو ًلََْوك ْمَُيم اُومُوكَو ُْهِوُسْناَو َايهِف ُْهُِوكُزْراَو اًماَيِك َُْكُم ُ َّللَّا َلَؼَج ِتَِّ ما َُُكُماَو
ًافوُرْؼَم 
Terjemahnya: 
 Dan berikannlah mas kawin (mahar) kepada perempuan yang akan kamu 
nikahisebagai pemberian yang penuh kerelaan, kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu dengan senag 
hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan senag hati.
22
  
10. Pernikahan dan hak-hak perempuan 
Pada masa jahiliaya, banyak ditemukan praktik-praktik perkawinan yang 
tidak benar. Praktik itu antara lain meminjamkan istri yaitu seorang suami 
mengijinkan istrinya tinggal dan bargaul dengan orang-orang tertentu yang  
dikenal sebagai orang yang berasal dari keluarga pemimpin, pembesar, 
pemberani, dan terhormat. Praktik sejenis ini pada kalangan saat ini dikenal 
dengan istilah kumpul kebo atau hidup bersama tanpa ada ikatan pernikahan, dan 
kawin mut’ah yaitu perkawinan kontrak dengan waktu yang telah ditentukannya. 
Islam telah menghapus semua tradisi yang merugikan maslahat perempuan 
dengan menetapkan ketentuan yang lebih menekankan pada kemaslahatan 
dibanding mafsadat dan keadilan dibanding kezaliman. 
11. Perwalian dalam nikah dan kebebasan memilih 
Islam mempertemukan antara hak seorang wali dalam pernikahan dengan 
hak kaum perempuan menerima pilihannya dan menolak yang tidak disukainya. 
Islam melarang wali menikahkan secara paksa anak gadis dan saudara 








perempuannya dengan orany yang tidak disukainya, karena demikian itu 
dianggab sebagai kezaliman jahiliyah. Kawin dengan paksaan yang terjadi di 
kalangan berbagai bangsa, sering melahirkan penderitaan dan kerusakan. Selain 
itu, Islam juga melarang menikahkan seorang perempuan yang tidak sepadan 
yang hanya bisa diterima oleh wali tapi tidak oleh perempuan itu sendiri. Sebab 
perkawinan seperti ini, sering tidak menciptakan kasih sayang dan tolong 
menolong sebagai tujuan dari perkawinan itu, bahkan hal tersebut dapat menjadi 
sebab lahirnya permusuhan dan perpecahan antara keluarga pihak perempuan 
dengan pihak keluarga laki-laki. 
Perempuan adalah syaqaiq al-rijal (saudara kandung kaum lelaki), 
sehingga kedudukan serta hak-haknya hampir dapat dikatakan sama. Kalaupun 
ada perbedaan hanyalah akibat dari fungsi dan tugas utama yang dibebankan 
Tuhan kepada masing-masing jenis kelamin, sehingga perbedaan yang ada 




C.  Urgensi Kedudukan Perempuan dalam Q.S al-Nisa>’/4: 124 
Manusia, secara umum selalu mengharapkan bahkan mendambakan untuk 
memperoleh kemuliaan, keberuntungan serta kebahagiaan dalam kehidupan di 
dunia ini, namun bagi seorang muslim tidak hanya di dunia tapi yang menjadi  
sasaran utamanya adalah kemuliaan, keberuntungan dan kebahagiaan di akhirat. 
Hal ini merupakan fitrah manusia, maka Allah swt. yang maha pengasih dan 
penyayang senantiasa menuntun manusia melalui al-Qur’an agar berupaya 
semaksimal mungkin untuk meraih kemuliaan dan keberuntungan serta 
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Perempuan adalah manusia sebagaimana juga laki-laki. perempuan 
memilki seluruh potensi sebagaimana yang dimiliki laki-laki seperti akal yang 
berpikir, naluri yang merasa dan tubuh yang bergerak dalam ruang dan waktu.
25
 
Almarhum  Syaikh Mahmud Syaltut, mantan pemimpin tertinggi al Azhar, 
Mesir, menulis,‛tabiat kemanusiaan lelaki dan perempuan hampir (dapat 
dikatakan) dalam batas yang sama. Allah telah menganugrahkan kepada 
perempuan dan lelaki potensi yang cukup untuk memikul aneka tanggung jawab 
sehingga kedua jenis itu mampu melaksanakan aneka kegiatan kemanusiaan yang 
umum dan khusus. 
Seperti dalam firman-Nya yang terdapat dalam QS al-Nisa>’/4:124 
 ْوَأ ٍرَنَذ ْنِم ِتاَحِما َّصما َنِم ْلَمَْؼي ْنَمَو َلََو َةَّنَْجما َنُولُخَْدي َمَِئمُوَبف ٌنِمْؤُم َوُىَو َْثَهُأ
اًيرَِله َنوَُملُْظي 
Terjemahnya: 
Dan barang siapa yang mengerjakan amal kebajikan, baik laki-laki 
maupun perempuan sedang ia beriman, maka mereka itu akan masuk ke 
dalam surga dan mereka tidak didzalimi sedikit pun.
26
 
Ayat di atas menyebutkan dua jenis makhluk yang berbeda yaitu 
perempuan dan laki-laki dan dalam keadaan ini, jenis manusia itu tidak dapat 
mengambil manfaat dengan hanya adanya hubungan yang merealisasikan 
kepuasan jenis saja, tetapi hubungan itu akan bermanfaat, jika dapat 
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menyempurnakan sifat-sifat kepribadian yang dapat menyempurnakan sifat-sifat 
yang paling sempurna pada perempuan dan laki-laki.
27
 
Dan kita ketahui al-Qur’an yang mulia datang ke negeri ini, seperti juga 
al-Qur’an itu datang ke seluruh negeri di dunia ini, dengan membawa hak-hak 
yang diperintahkan bagi kaum perempuan, yang belum pernah ada dalam undang-
undang agama ataupun negara. Lebih muliah dari itu, al-Qur’an mengangkat 
derajat perempuan itu dari lembah kehinaan lalu disamakan dengan kedudukan 
manusia yang sama terhitung sebagai cucu-cucu Adam dan Hawa, lepas dari 
najisnya syetan dan rendahnya hewan. Dan diangkat dari kehinaan yang 
ditempelkan kepadanya sebagai perantara bagi keinginan nafsu hewani dan 
perangkat syetan.  
Jadi bisa dipahami bahwa setelah Islam datang dan al-Qur’an 
diturungkan, penderitaan dan kehinaan  yang diterimah oleh kaum perempuan itu 
terhapuskan dengan digantikannya dengan kemuliaan, kehormatan hingga 
kederajatannya sebagai perempuan di tinggikan bahkan ia bisa lebih tinggi 
kederajatannya dibandingkan dengan laki-laki jika ia mampu menjadi perempuan 
salehah yang senantiasa melakukan amal-amal kebajikan dengan keikhlasan dan 
iman yang kuat dalam dirinya.  Selain itu salah satu penghormatan yang 
diberikan perempuan yaitu dengan mengabadikannya dalam sebuah surah dalam 
al-Qur’an yaitu yang dinamai surah al-Nisa>’ yang berarti perempuan. 
Selain itu Muhammad al-Ghazali, penulis Mesir kontenporer, 
menyatakan,‛ kalau kehidupan dimuka bumi ini di dasari oleh pilihan keiklasan 
dan kesetiaan, kelurusan berpikir dan kebenaran tingkah laku, sesungguhnya 
kedua jenis manusia yaitu lelaki dan perempuan sama dalam bidang-bidang 
tersebut. Di sini, sekali waktu lelaki yang unggul dan di lain kali perempuan yang 
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unggul. Di sini, tidak ada keterlibatan unsur perempuan atau lelaki dalam 
keberhasilan atau kegagalan, demikian pula pada balasan baik dan buruknya. 
Perbedaan-perbedaan yang ada itu dirancang Allah swt. agar tercipta 
kesempurnaan di kedua belah pihak karena masing-masing tidak dapat berdiri 
sendiri dalam mencapai kesempurnaan tanpa keterlibatan satu sama lain, 








Kedudukan perempuan dalam al-Qur’an QS al-Nisa>’/4:124 dapat 
disumpulkan bahwa: 
1. Hakikatnya tidak terlepas dari penamaan perempuan itu sendiri yang 
memiliki arti dasar yang lembek dan lunak sebagai lawan dari kata 
dzakara yang berarti kuat. Sehingga muncul pemikiran bahwa 
perempuan itu lemah dan muncullah perbandingan antara laki-laki dan 
perempuan yang lebih banyak menguntungkan laki-laki daripada 
perempuan. Namun tidak sepenuhnya hakikat perempuan disubutkan 
di atas, karena pada kenyataannya ada banyak perempuan-perempuan 
yang tangguh bahkan luar biasa hebatnya apalagi jika ia sudah 
menjadi sorang Ibu. 
2. Bentuk kedudukan perempuan yang membedakannya antar laki-laki 
dan perempuan hanyalah amal saleh dan iman sehingga setelah Islam 
datang maka kedudukan perempuan itu sendiri di angkat bahkan 
disetarakan dengan laki-laki. Islam memberikan kebebasan-kebebasan 
kepada perempuan baik dari segi anak-anak, remajah sampai ia pada 
tahab sebagai seorang isteri. Ia mendapatkan apa yang tidak 
didapatkannya sebelum Islam datang, persamaan hak yang awalnya 
tidak ada menjadi ada, persamaan dari segi Iman dan pahala 
dikembalikan pada personal masing-masing, kebebasan dalam 
berpolitik atau aktivitas-aktivitas umum lainnya, serta bagaimana 
Islam memberikan haknya dalam memili pasangan hidup mereka tanpa 
ada tekanan atau paksaan.. Kalaupun ada perbedaan hanyalah akibat 
70 
 
dari fungsi dan tugas utama yang dibebankan Tuhan kepada masing-
masing jenis kelamin, sehingga perbedaan yang ada tidaklah 
mengakibatkan yang satu merasa memiliki kelebihan dari.pada yang 
lain. 
3. Urgensi kedudukan perempuan ialah Islam telah mengangkat derajat 
perempuan dengan memberikan dan menyetarakan hak-haknya, 
memuliakannya bahkan bisa lebih muliah dari laki-laki, serta 
mendapat penghormatan atas dirinya dengan mengabadikannya dalam 




Memahami hakikat, bentuk-bentuk serta urgensi kedudukan perempuan 
maka diharapkan setiap individu tidak lagi menghina, mengejek atau 
membanding-bandingkannya, sebab seorang laki-laki pernah terlahir, terdidik 
dari seorang perempuan. Bahkan ada yang mengatakan tidak ada orang yang 
hebat tanpa ikut campur seorang perempuan, bahkan dibalik suami yang sukses 
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